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xABSTRAK
Nama : Sumarni
Nim : 50400113069
Jurusan : Manajemen Dakwah
Judul skripsi  :Fungsi Manajemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
Pokok permasalahan peneliti ini adalah Bagaimana Managemen Pengelolaan
Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
.Tujuan penelitian ini adalah Untuk: 1) Mengetahui bentuk-bentuk dakwah di Desa
Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 2) Mengetahui manajemen
pengelolaan dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologi, komunikasi dan manajemen.
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Selanjutnya Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fungsi Manajemen Pengelolaan
Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamaan Kajang Kabupaten  Bulukumba. Terkait
dengan bentuk-bentuk dakwah di Desa Tanah Towa ada tiga bentuk dakwah yang di
terapkan oleh para da’i yaitu 1) Bentuk Dakwah melalui TK/TPA. 2) bentuk  dakwah
melalui pembinaan remaja mesjid dan yang terakhir bentuk dakwah melalui
pembinaan rohis. Manajemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa masih
kurang maksimal baru berjalan selama satu tahun dan masyarakat sekitar belum
sepenuhnya menerima dakwah yang disampaikan oleh da’i sehingga pergergerakan
dakwah tersebut belum efektif
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Sarana dan prasarana merupakan
salah satu pendukung dalam proses belajar mengajar serta dalam pembinaan akhlak,
maka dari itu diharapkan kepada pemerintah agar memperbaiki dan menambah
sarana dan di Desa Tanah Towa. 2) Diharapkan semua guru dan pembina bisa lebih
tegas dalam memberikan pembinaan agar santri lebih patuh lagi pada peraturan yang
ada. 3) Orang tua juga memegang peranan penting dalam mengawasi dan membina
putra-putri mereka , maka dari itu dibutuhkan pengawasan dari orang tua kepada
putra-putrinya pada saat mereka berada di rumah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam agama Islam, karena Islam
disebarkan oleh Nabi Muhammad saw melalui jalan dakwah. Oleh karena itu,
Islam termasuk dalam kategori Agama dakwah yang menjadikan dakwah sebagai
kewajiban bagi seluruh pemeluknya. Dakwah tidak hanya diliat sebagai  kegiatan
tabligh tetapi juga pembangunan umat dalam bentuk pengembangan masyarakat
islam. Demikian juga, dakwah bukan bukan lagi kegiatan yang hanya diliat
sebagai aktivitas pribadi melainkan aktivitas jama’ah yang memerlukan organisasi
yang kuat dengan system pengelolaan yang profesional dalam bentuk manajemen
dakwah islam. Kajian dakwah bukan lagi hanya diliat sebagai kegiatan atau seni
tetapi juga fenomena keilmuan yang didekati dengan epistemology yang lebih
jelas.
Seiring perkembangan zaman,  segala aspek  kehidupan manusia
dipermudah dengan adanya sistem digital, tak terkeculi kegiatan dakwah. Kini
media dakwah kontenporer sangat beragam  dan bahkan tidak dapat dibatasi
pengguna dan sasarannya, misalnyadalah pengguna media elektronik, (televisi,
radio), media cetak (majalah,  surat kabar) dan media sosial yang lebih luas lagi
media internet yang kesemuanya dapat difungsikan untuk menyampaikan pesan-
pesan dakwah.
2Namun dengan perkembangan zaman tersebut, secara kasat mata dapat
diamati sekarang ini bahwa strategi dakwah kultural kurang diberdayakan bahkan
terabaikan. Padahal salah satu keberhasilan para juru dakwah dalam menyebarkan
islam di  Indonesia  adalah kemampuannya dalam berdakwah pendekatan budaya
yang dikenal masyarakat setempat, seperti halnya yang dilakukan oleh wali songo.
Berbagai cara ditempuh oleh wali songo  dalam menyebarkan ajaran Islam
yang diintegrasikan denga budaya lokal masyarakat. Sunan kudus misalnya
menggunakan sapi (hewan suci ummat hindu) sebagai media dakwah pada
masyarakat yang sebagian besar beragama hindu, sunan kalijaga menciptakan
perayaan skaten (asal kata dari syahadatain [dua kalimat syahadat]) untuk
memperingati maulid Nabi Muhammad Saw. Dengan gamelan skaten yang
dibunyikan dimesjid agung dekat keraton. Pelaksanaan skaten diakhiri dengan
upacara grebeg yang disertai dengan pembacaan sirah atau riwayat hidup
Rasulullah Muhammad  Saw, dan sedekah skaten. Selain itu sunan kalijaga juga
menciptkan cerita-cerita wayang yang diselaraskan dengan cerita mahabarata dan
mengadakan pertunjukan wayang dengan ucapan dua kalimat syahadat. Contoh
cerita  wayang yang diciptakannya adalah cerita serat dewi ruci yang
mengibaratkan usaha ke arah tarekat, hakikat hingga makrifat. Sunan giri
menciptakan kitab falak yang disesuaikan dengan alam pemikiran jawa.1
Demikianlah pendekatan kultural yang pernah dilakukan oleh para wali
songo dalam penyebaran Islam di tanah jawa yang sebelumnya memang kental
akan nilai-nilai budaya Hindu dan Budha (meskipun tentu ada ajaran-ajaran Islam
1Murodi, Sejarah KebudayaanIslam (Semarang: PT Karya Toha Putra, [t.th]), h 206
3yang tidak bisa dikompromikan seperti tata cara shalat). Para wali tidak berusaha
secara frontal dalam menghadapi masyarakat setempat, tetapi ada strategi budaya
yang dikembang agar Islam bukan merupakan sesuatu yang asing  bagi
masyarakat  setempat, tetapi merupakan sesuatu yang akrab karena sarana, bahasa
dan pendekatan yang dipakai merupkan hal-hal yaang sudah dekat dengan mereka.
Pendekatan-pendekatan yang kompromis inilah yang melahirkan banyak produk
budaya dalam masyarakat, yang tentu saja mengandung unsur dakwah  disamping
seni dan hiburan yang dapat disampaikan misi Islam yang rahmatan li al‘amin2.
Pendekatan tersebut juga diterapkan oleh para pengembang misi dakwah Islam di
Sulawasi Selatan, khususnya dapat diamati melalui acara-acara pesta, yang
didalamnya terdapat upaya untuk menanamkan nilai-nilai atau pesan-pesan Islam,
baik  secara eksplisit maupun secara implisit.
Seiring dengan perkembangan zaman, sentuhan teknologi modern telah
menyentuh dan mempengaruhi masyarakat, namun kebiasaan yang merupkan
tradisi turun temurun bahkan yang telah menjadi adat masih tetap bertahan.
Kebiasaan-kebiasaan tersebut masih sering dilakukan meskipun dlam
pelaksanaannya telah mengalami perubahan, namun nilai dan makna msih tetap
terpelihara. Era digitlisi merupakan ungkapan untuk mengmbarkan kehidupan msa
kini.
Era ini menyentuh semua dimensi kehidupan termasuk dunia dakwah. Tidak
ketinggalan beragam media (wasilah) dan cara yang dilakukan pada dai dalam
menyampaikan dakwah agar pesan yang disampaikan kepada mad’u berjalan
2Aziztik , “dakwah  melalui pemaknaan budaya”. Pengembangan Masyarakat Islam.
https://aziztitk.wordpress.com/2009/04/14/dakwah-melalui-pemaknaan-budaya(20 Januari  2017)
4efektif. Namun dengan perkembangan zaman terebut, hal-hal yang ssecara turun
temurun dalam masyarakat kadang kurang diberdayakan bahkan terabaikan,
misalnya suatu kebudayaan atau bagian dari budaya yang sering dikenal dalam
istilah adat istiadat.
Berkaitan dengan penyampaian dakwah kepada masyarakat maka dapat
dilakukan dengan beberapa metode. Dalam al-quran Allah telah menjelaskan
beberapa metode, sebagaimana dalam firmannya QS. An-Nahl/16:125
 ُعۡدٱ ِﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞِﯿﺒَﺳ َٰﻰِﻟإ ِﺔَﻤۡﻜِﺤۡﻟﭑ َو ِﺔَﻈِﻋۡﻮَﻤۡﻟٱ َِۖﺔﻨَﺴَﺤۡﻟٱ ِﺑ ُﻢﮭۡﻟِﺪ َٰﺟَوِﻲﺘﱠﻟﭑ َﻚﱠﺑَر ﱠِنإ ُۚﻦَﺴَۡﺣأ َﻲِھ
 ِِﮫﻠِﯿﺒَﺳ ﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ﻦَِﻤﺑ َُﻢﻠَۡﻋأ َُﻮھۦ َأ َُﻮھَو ِﺑ َُﻢﻠۡﻋ َﻦﯾَِﺪﺘۡﮭُﻤۡﻟﭑ
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuahanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
darijalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.3
Adat istiadat merupakan kebiasaan-kebiasaan sosial yang sejak dahulu ada
dalam masyarakat dengan maksud mengatur tatanan kehidupan sosial masyarakat.
Keberadaan manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk
berteknologi, juga merupakan makhluk bebudaya, mempertegas bahwa dalam
kehidupan bermasyarakat kebudayaan menjadi sarana untuk menyampaikan
pesan.
Faktor kebudayaan sangat berpengaruh terhadap pembenttukan kepribadian
manusia. Dalam kebuudayaan ini  terdapat norma-norma dan nilai-nilai yang
mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat. Kepribadian tidak dapat
3Departmen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya (Jakarta.1993),h.54
5dipahami terlepas dari nilai-nilai dan norma-norma kebudayaan tersebut karena
hakikatnya kepribadian adalah susunan dari pada aturan tingkah laku dalam pola
respon yang konsisten.
Olehnya itu kebudayaan dan masyarakat merupakan dwitunggal yang tidak
mungkin dipisahkan, seperti pula gerak tangan yang tak mungkin dipisahkan dari
gerak otak, tindakan tak mungkin dipisahkan dari fikiran. Adat berfungsi
menegakkan keseimbangan (harmoni) dalam masyarakat. Menyinggung tentang
salah satu fungsi adat sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, tidak semua
orang dapat memahaminya dengan baik dan benar. Hal ini terlihat jelas pada
realitas yang terjadi dengan pekembangan zaman masa kini pada semua aspek
kehidupan mulai dari masyarakat perkotaan sampai pedesaan.4
Mengingat indonesia sebagai negara yang luas, terdiri dari beberapa pulau,
baik pulau yang besar maupun pulau yang kecil, kepulauan yang memungkinkan
setiap daerah memiliki latar belakang sosial, ekonomi, suku, budaya yang berbeda
antara satu dengn yang lain. Letak  geografis yang seperti ini  dapat menjdikan
budaya sebagai sarana untuk menyampaikan pesan.
Dari sudut kepentingan dakwah, relasi keduanya dapat digambarkan pada
pola relasi sebagai berikut: pertama, budaya lokal memiiliki suatu kearifan yang
mampu membimbing setiap peristiwa dakwah agar berjalan secara arif, bijaksana,
dan mengenah sehingga memberikan hasil yang optimal bagi keseimbangan dan
kemajuan masyarakat. Kedua, budaya lokal juga memiliki semacam “rambu-
rambu” yang mesti ditaati oleh pelaku dakwah , jika tidak ingin mendapat
4Lihat Acep Arifuddin, Pengembangan Metode Dakwah (Cet.I; Jakarta: Rajawali.1998), h
8-9
6semacam resistensi dan hendak berjalan secara efesien  dan efektif. Ketiga budaya
lokal menyediakan segudang bahan yang berpotensi besar bagi tingkat kualitas
dakwah untuk memaksimalkan keberhasilan dakwah itu sendiri.5
Dari sudut kepentingan budaya lokal, relasi antara dakwah dan budaya lokal
dapat digambarkan setidaknya, pada pola relasi seperti berikut: dakwah itu sendiri,
pada gilirannya, dapat mmemberikan sumbangan berharga bagi kelestarian dan
kebernilaian budaya lokal itu sendiri. Budaya lokal yang bernilai rendah dapat
mengambil banyak pelajaran dari setiap kegiatan dakwah untuk mempertinggi
nilai kebudayaannya. Kedua, dakwah dapat menjadi sumber insspirasi bgi budaya
lokaldaam mempertahankan dan mengembangkan dirinya ditengah percaturan dan
persaingan budaya global yang semakin ketat. Ketiga, dakwah juga memiliki
relasi erat dengan budaya lokal dalam kaitannya dengan nilai-nilai kemanusiaan,
kebangsaan, dan kewargaan sejalan dengan nilai-nilai  Islam yang memuliakan,
menyelamatkan, dan membahagiakan umat manusia.6
Relasi dakwah dan budaya  lokal tampak erat dalam bentuknya yang
resiprokal, sinergis, dan kohektif. Keduanya saling mendukung eksistensi masing-
masing. Budaya lokal mendukung keberlangsungan dan kelesstarian budaya
lokal.7
Manajemen pengelolaan dakwah. Kata pengelolaan memiliki makna yang
sama dengan management dalam bahasa Inggris, kemudian dalam bahasa
Indonesia menjadi manajemen. Menurut Manulang manajemen pengelolaan
5 Lihat Gina Agustina, adat tradisi menre bola (Ujung Pandang: Cahaya Timur, 2008),
h.1
6 Lihat Gina Agustina, adat tradisi menre bola
7 Lihat Gina Agustina, adat tradisi menre bola
7diartikan seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan
pengawasan dari pada sumberdaya terutama sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan yang dilaksanakan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
pengelolaan berasal dari kata kelola yang berarti mengendalikan,
menyelenggarakan, mengurus, menjalankan yang mendapat imbuhan pesan
menjadi pengelolaan yang artinya mengurus suatu perusahaan dan organisasi dan
sebagainya
Pengelolaan adalah bekerja sama dengan orang-orang secara pribadi dan
kelompok untuk mencapai tujuan organisasional lembaga.Pengelolaan terutama
harus ditujukan kepada pencapaian tujuan kelompok/lembaga dengan kata lain
pengelolaan harus bisa bekerja dengan orang-orang/kelompok supaya bisa
tercapai suatu tujuannya. Dalam skala aktivitas manajemen dapat diartikan
sebagai aktivitas mengatur, menertibkan dan berpikir yang dilakukan oleh
seseorang, sehingga mampu mengemukakan, menata, merapikan segala sesuatu
yang ada di sekitarnya sesuai dengan prinsip-prinsip serta menjadikan hidup lebih
selaras, serasi dengan yang lainnya. Dari beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan/manajemen adalah serangkaian kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, meggerakkan dan mengembangkan segala
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana
prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien.
8Sedangkan kata dakwah sendiri jika ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata
dakwah brasal dari bahasa Arab, yaitu da’a-yad’u-da’watan, artinya mengajak,
menyeru, memanggil.
Menurut Warson Munawir, bahwa dakwah adalah memanggil(to call),
mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (topropose), mendorong
(to urge) dan memohon (to pray)
Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajakan disebut da’i (isimfail),
artinya orang yang menyeru. Tetapi karena perintah memanggil atau menyeru
adalah suatu proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu, maka
pelakunya dikenal juga dengan istilah muballigh, artinya penyampai atau penyeru.
Dengan demikian, secara etimologi dakwah dan tabligh itu merupakan suatu
proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau
seruan dengan tujua agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. Menurut istilah
dijumpai banyak pendapat yang berbeda yang telah banyak didefinisikan oleh para
ahli yang mendalami masalah dakwah meskipun terdapat perbedaan redaksional,
namun antara definisi satu dengan yang lain tidak jauh berbeda, justru saling
melengkapi
B. Fokus Penelitian dan Dekripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini memfokuskan perhatian terhadap “Manajemen
Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba”.
92. Deskripsi fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap
variable-variabel dalam skripsi ini,maka perlu kiranya penulis memaparkan secara
jelas maksud dari variabel-variabel tersebut terlebih dahulu. Adapun variabel-
variabel yang dianggap penting untuk diuraikan secara terperinci dalam judul
skripsi ini antara lain:
1.Bentuk dakwah melalui TK/TPA Bentuk dakwah di Desa Tanah Towa
masih sangat kurang dan butuh perhatian lebih oleh masyarakat. Terutama para
pengelola dakwah yang harus begerak mengembangkan dan memajukan dakwah
tersebut.
2. Bentuk dakwah dalam upacara kematian di daearah Kajang pada
umumnya, sama dengan upacara pemakaman umat islam lainnya, yaitu
dimandikan, dikafani,  dan disholati pada saat ingin dikuburkan. Akan tetapi di
suku kajang tradisi dalam memperingati kepergian sanak saudara sangat berbeda
dengan masyarakat bugis Makassar yang melakukan tazziah untuk memperingati
kepergian sanak saudara mereka.
3. Bentuk dakwah dalam acara pernikahan pada suku kajang, sama halnya
dengan pernikahan di daerah lainnya. Akan tetapi masyarakat suku kajang
mempunyai tradisi yang sangat unik yaitu tradisi kelong jaga atau nyanyian
pernikahan. Konon katanya jika tidak ada tradisi tersebut maka pesta yang
diadakan milik tuan rumah tidak sah.
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a. Pengelolaan dakwah
1. Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan management dalam
bahasa Inggris, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen. Menurut
Manulang manajemen pengelolaan diartikan seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan pengawasan dari pada sumberdaya
terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang dilaksanakan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan berasal dari kata kelola yang
berarti mengendalikan, menyelenggarakan, mengurus, menjalankan yang
mendapat imbuhan perencanaan menjadi pengelolaan yang artinya mengurus
suatu perusahaan dan organisasi dan sebagainya Pengelolaan adalah bekerja
dengan lewat orang-orang secarapribadi dan kelompok untuk mencapai tujuan
organisasional lembaga.Pengelolaan terutama harus ditujukan kepada pencapaian
tujuan kelompok/ lembaga dengan kata lain pengelolaan harus bisabekerja dengan
orang-orang / kelompok supaya bisa tercapai suatu tujuannya.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan/
manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,
meggerakkan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana prasarana untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
2. Dakwah merupakan proses rekayasa sosial menuju tatanan masyarakat
ideal sesuai dengan pesan-pesan tuhan, seperti apa yang termaktub dalam firman-
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firmannya maupun sabda utusannya.8 Dakwah yang dimaksud disini sudah jelas
yang mengarahkan kepada kebaikan dan keselamatan (Islam). Pada hakikatnya
dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untuk menuju kepada jalan
kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dalam
rangka memperoleh kebahagiaan di dunia dan kesejahteraan di akhirat. Karena itu,
dakwah memiliki pengertian yang luas.Ia tidak hanya berarti mengajak dan
menyeru umat manusia agar memeluk Islam, lebih dari itu dakwah juga berarti
upaya membina masyarakat Islam agar menjadi masyarakat yang lebih berkualitas
yang dibina dengan ruh tauhid dan ketinggian nilai-nilai Islam. Jadi, setiap muslim
diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh umat manusia, sehingga
mereka dapat merasakan ketentraman dan kedamaian dunia dan akhirat.
3. Dari uraian diatas mengenai pengelolaan dan dakwah maka dapat
dirumuskan bahwa pengelolaan dakwah/manajemen dakwah menurut A. Rosyad
Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas,
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana
dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian
tujuan dakwah.9
Menurut Munir dan Wahyu Ilahi mengartikan pengelolaan/manajemen
dakwah, yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan
atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari
kegiatan dakwah.10
8 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. 1;
Bandung: Pustaka Setia,2003),h. 15.
9 Rosyad saleh, pedoman Dakwah
10 M Munir dan Wahyu Ilahi, manajemen Dakwah.(Ed.I;Cet. Jakarta:Kencana,2006),h.1
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat kami rumuskan bahwa yang
menjadi pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah:
Bagaimana Managemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ?
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Bentuk-Bentuk Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba ?
2. Bagaimana manajemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
D. Kajian Pustaka/penelitian terdahulu
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan
beberapa penelitian yang berbeda dengan penelitin yang akan dibahas, yaitu:
1. M.Syafe’i Karsali. Fokus penelitian ini adalah fungsi-fungsi
manajemen yang di gunakan oleh DPP IMMIM dalam upaya
mengoptimalkan penjwadalan khotbah dan ceramah. Dan adapun Metode
yang di gunakan pada penelitian kali ini yaitu metode kulitatif pendekatan
penelitian yang digunakan adalah komunikasi dan sosiaologis. Dari Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa DPP IMMIM telah mengaplikasikan
fungsi-fungsi manajemen dalam penjadwalan khotbah dan ceramah.11
2. Isman Iskandar. Fokus penelitian ini adalah manajemen BPH
dakwah, wakaf dan kajian islam dalam pembinaan jamaah. Adapun Fokus
penelitian ini adalah penelitian kali ini yaitu metode kulitatif dengan
menggunakan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: pendekatan
manajemen, ppendekatan komunikasi dan pendekatan psikologi. Hasil
penelitian ini menunjukkan BPII dakwah wakaf dan kajian Islam mesjid Al-
markaz al-islami jenderal M yusuf salah satu program kerjanya adalah
menyiapkan dan menyusun jadwal khutbah idl fitri, dan idul qurban serta
pengajian tiga waktu (magrib, subuh,dzuhur) dan kegiatan dakwah lainnya
dengan profesioal dan semuanya itu sudah menerapkan fungsi-fungsi
manajemen dengan baik terkhusus untuk masalah khutbah.12
3. Ahmad Husain Fungsi Manajemen Dakwah
dalam Pengelolaan Wakaf di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Penelitian ini memfokuskan pada manajemen dakwah dalam pengelolaan
wakaf. Dalam penelitian ini yakni menggunakan metode kualitatif. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan tekhnik kepustakaan dan penelitian
11 Lihat skripsi M.Syafe’i Karsali, fungsi manajemen yang di gunakan oleh DPP IMMIM
dalam upaya mengoptimalkan spenjwadalan khotbah dan ceramah 2015
12Lihat skripsi Isman Iskandar, Manajemen badan pengelola harian (BPH) Dakwah,
wakaf dan kajian islam mesjid al-markaz al-islami.2015
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lapangan. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wakif dan nadsir
sangat memiliki peran penting dalam peningkatan pengelolaan wakaf.13
Tabel.I
NO. nama peneliti dan
judul skripsi
Fokus penelitian Metode
yangdigunakan
Hasil
1. M.Syafe’i Karsali
Fungsi Manajemen
yang di gunakan
oleh DPP IMMIM
dalam upaya
mengoptimalkan
penjwadalan
khotbah dan
ceramah.
Fokus penelitian
ini adalah
fungsi-fungsi
manajemen
yang di gunakan
oleh DPP
IMMIM dalam
upaya
mengoptimalkan
penjwadalan
khotbah dan
ceramah.
Metode yang di
gunakan pada
penelitian kali
ini yaitu metode
kulitatif
pendekatan
penelitian yang
digunakan
adalah
komunikasi dan
sosiaologis.
Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa DPP
IMMIM telah
mengaplikasikan
fungsi-fungsi
manajemen
dalam
penjadwalan
khotbah dan
ceramah.
2. Isman Iskandar
Manajemen badan
pengelola harian
(BPH) Dakwah,
wakaf dan kajian
islam mesjid al-
markaz al-islami
jendral M. jusuf
dalam pembinaan
jamaah (suatu
tinjauan
manajemen
kemasjidan).
Fokus penelitian
ini adalah
manajemen
BPH dakwah,
wakaf dan
kajian islam
dalam
pembinaan
jamaah.
Metode
penelitian  ini
adalah
penelitian kali
ini yaitu metode
kulitatif dengan
menggunakan
pendekatan
penelitian yang
digunakan
adalah:
pendekatan
manajemen,
ppendekatan
komunikasi dan
pendekatan
psikologi.
Hasil penelitian
ini menunjukkan
BPII dakwah
wakaf dan
kajian Islam
mesjid Al-
markaz al-islami
jenderal M
yusuf salah satu
program
kerjanya adalah
menyiapkan dan
menyusun
jadwal khutbah
idl fitri, dan idul
qurban serta
pengajian tiga
waktu  (magrib,
subuh,dzuhur)
dan kegiatan
dakwah lainnya
dengan
13 Lihat skripsi Ahmad Husain, Fungsi Manajemen Dakwah dalam Pengelolaan
Wakaf.2015
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profesioal dan
semuanya itu
sudah
menerapkan
fungsi-fungsi
manajemen
dengan baik
terkhusus untuk
masalah khutbah
3. Ahmad Husain
Fungsi Manajemen
Dakwah dalam
Pengelolaan Wakaf
di Kecamatan
Bontonompo
Kabupaten Gowa
Penelitian ini
memfokuskan
pada
manajemen
dakwah dalam
pengelolaan
wakaf.
Dalam
penelitian ini
yakni
menggunakan
metode
kualitatif.
Metode
pengumpulan
data dengan
menggunakan
tekhnik
kepustakaan
dan penelitian
lapangan
Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa wakif
dan nadsir
sangat memiliki
peran penting
dalam
peningkatan
pengelolaan
wakaf.
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu berbeda dengan
penelitian ini.
E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba
b. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan dakwah yang terkandung
dalam adat di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
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2. Kegunaan penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu
dakwah, khususnya menyangkut dakwah kultural.
b. Manfaat praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat setempat maupun
masyarakat lainnya tetap pertahankan nilai-nilai leluhur ddan kebudayaan masing-
masing, salah satunya adat kalomba.
2) Dengan penelitian ini, adat kalomba tidak diadakan hanya sebatas ritual
atau kegiatan muamalah semata, melainkan juga sebagai bentuk ibadah kepada
Allah SWT.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan tentang manajemen
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen,
maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud dalam kehidupan
masyarakat. Dengan demikian dakwah tidak hanya dipakai dalam objek ubudiah
saja, akan tetapi diinterpresikan dalam beberapa profesi. Inilah yang dijadikan inti
dari pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. Aktivitas dakwah dikatakan
berjalan secara efektif apabila apa yang menjadi tujuannya benar-benar tercapai,
dan dalam pencapaiannya membutuhkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar.
1. Pengertian manajemen
Ditinjau dari segi manajemen, secara etimologis, kata manajemen berasal
dari bahasa inggris management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan
pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oeh
individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi dalam mencapai suatu
tujuan.
Dalam bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-
tanzim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.1
1 Al-Mu'ajm al-Wajiiz, Majma'ul-Lughoh al-Arrabiyyah, huruf Nuun.
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Pengertian tersebut dalam sekala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas
menertibkan, mengatur dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia
mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada
disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan
serasi dengan yang lainnya. Maka hal tersebut tidak jauh berbeda dengan makna
QS. Al-Qalam/68:8-15
 َﻦِﯿﺑ ﱢﺬَﻜُﻤۡﻟٱ ِﻊُِﻄﺗ ََﻼﻓ٨ َنُﻮﻨِھُۡﺪَﯿﻓ ُﻦِھُۡﺪﺗ َۡﻮﻟ ْاو ﱡدَو٩ ٍﻦﯿِﮭ ﱠﻣ ٖف ﱠﻼَﺣ ﱠﻞُﻛ ۡﻊُِﻄﺗ َﻻَو
١٠ ِﺑ ِۢٓءﺎ ﱠﺸ ﱠﻣ ٖزﺎ ﱠَﻤھ ٖﻢﯿَِﻤﻨ١١ ٍﻢِﯿَﺛأ ٍَﺪﺘۡﻌُﻣ ِﺮۡﯿَﺨۡﻠﱢﻟ ٖعﺎﱠﻨ ﱠﻣ١٢ ٍﻢِﯿﻧَز َِﻚﻟ َٰذ َﺪَۡﻌﺑ ۢﱢُﻞﺘُﻋ
١٣ َﻦِﯿَﻨﺑَو ٖلﺎَﻣ اَذ َنﺎَﻛ َنأ١٤ َﻦِﯿﻟ ﱠَوۡﻷٱ ُﺮﯿِﻄ ََٰﺳأ َلَﺎﻗ َﺎُﻨﺘ َٰﯾاَء ِﮫَۡﯿﻠَﻋ َٰﻰﻠُۡﺘﺗ اَِذإ
١٥
Terjemahnya:
8. Maka janganlah kamu ikuti ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-
ayat Allah) 9. Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu
mereka bersikap lunak (pula kepadamu)10. Dan janganlah kamu ikuti setiap
orang yang banyak bersumpah lagi hina,11. Yang banyak mencela,yang
kian kemari menghambur fitnah. 12.yang banyak menghalangi perbuatan
baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, 13. Yang kaku kasar, selain
dari itu, yang terkenal kejahatannya, 14. Karena dia mempunyai (banyak)
harta dan anak. 15.apa bila di bacakan ayat-ayat kami, ia berkata: “(ini
adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala”.2
Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang dikemukakan
oleh para ahli, diantaranya adalah :
“The process of planing, organizing,leading,and controling the work of
organization members and of using all availeabel organizational resources to
reach stated organizatonal goals”3
2 Departmen Agama RI, al-quran dan terjemahnya (Jakarta.1993),h.564
3
. James A.F. Stoner,R.Edward Freeman, Daniel R Gillbert,JR,Managemen Sixt
Edition,(New Jersey:Prentice Hall,1995),h.7
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Sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota
orgaisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk
meraih tujuan organisasi yang telah di tetapkan.
Menurut pendapat para ahli James A.F. Stoner: Manajemen adalah suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya
dari anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan menurut pandangan. Buchari Zainun: “Manajemen adalah penggunaan
efektif daripada sumber-sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material
lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan itu. Dan beda hanya
dengan Oey Liang Lee: “Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan mengontrolan dari human
and natural resources.4
Berdasarkan pendapat James A.F Stoner menujukkan bahwa manajemen
yang dimaksud menuju kepada proses, dimana proses tersebut menggunakan
semua sumber daya yang ada pada sebuah organisasi. Beda halnya dengan
Buchari  zainun yang menunjukkan bahwa manajemen adalah suatu penggunaan
sumber daya manusia. Jika dilihat dari Buchari zaiun bahwa manajemen tidak
hanya dilihat dari segi ilmunya akan tetapi dilihat juga dari segi SDMnya.
Sedangkan menurut Oey Liang Lee bahwa manajemen adalah seni dan ilmu yang
dimana ilmu mencakup seluruh fungsi-fungsi manajemen.
4 Drs. RB. Khatib Pahlawan kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional
menuju Dakwah professional, [Jakarta: Amzah, Cet. 1, 2007], hlm. 17
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2. Fungsi-fungsi Manajemen
Manajemen oleh para penulis dinagi atas beberapa fungsi. Pembagian
fungsi-fungsi manajemen ini tujuannya adalah :
a. supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur;
b. agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam;
c. untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen dari manajer.
Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli tidak sama. Hal ini
disebabkan latar belakang penulis, jadi pendekatan yang dilakukan tiadak sama.
Adapun Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan
melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer
dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Pada umumnya ada empat
(4) fungsi manajemen yang banyak dikenal masyarakat yaitu fungsi perencanaan
(planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (directing)
dan fungsi pengendalian (controlling). Untuk fungsi pengorganisasian terdapat
pula fungsi staffing (pembentukan staf). Para manajer dalam organisasi
perusahaan bisnis diharapkan mampu menguasai semua fungsi manajemen yang
ada untuk mendapatkan hasil manajemen yang maksimal.
adapun fungsi-fungsi manajemen adalah;
1. Planning
Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan perusahaan dan
diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan tersebut.
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2. Organizing
Fungsi perngorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan pada sumber
daya manusia dan sumberdaya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk
menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan perusahaan.
3. Directing
Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan manajer untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara maksimal serta menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain sebagainya.
4. Controling
Fungsi pengendalian adalah suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan
standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika
diperlukan.
3. Unsur-unsur Manajenemen
Dalam proses manajemen tidak terlepas dengan yang namanya unsur.
Karena unsur merupakan suatu komponen yang terkandung didalam suatu hal atau
benda, maka unsure-unsur manajemen berarti bahan atau komponen yang
terkandung atau berada didalam unsure-unsur manajemen itu sendiri.
Adapun unsure-unsur manajemen yaitu:
1. Man (manusia)
Dalam unsur manajemen manusia merupakan unsur yang paling penting
untuk pencapaian sebuah tujuan yang ditentukan.Sehingga berhasil atau tidaknya
manajemen tergantung dari kemampuan manusianya.
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2. Money (uang)
Segala bentuk aktivitas kegiatan dalam sebuah lembaga tentu
membutuhkan uang untuk operasional kegiatan.
3. Matrial(bahan-bahan)
Dalam melakukan kegiatan manusia membutuhkan bahan-bahan material,
karena material merupakan unsur pendukung manajemen dalam pencapaian
tujuan.
4. Machine (mesin)
Mesin mempunyai peranan sangat penting agar proses produksi dan
pekerjaan berjalan efektif dan efisien.
5. Method (metode)
Untuk melaksanakan pekerjaan perusahaan perlu membuat alternatif-
alternatif agar produk bisa berdaya guna dan menawarkan berbagai metode baru
untuk lebih cepat dan baik dalam menghasilkan barang dan jasa.
6. .Market (pemasaran)
Pasar mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan terakhir.Pasar
menghendaki seorang manajer untuk mencapai orientasi kedepanya.
B. Tinjauan tentang Dakwah
Islam adalah agama dakwah dan disebar luaskan kepada umat manusia
melalui kegiatan dakwah, tidak melalui kekerasan atau kekuatan senjata. Islam
tida membenarkan bagi pemeluknya untuk melakukan pemaksaan kepada umat
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manusia agarr mereka mau memeluk agama Islam sekaligus tidak membenarakan
oang lain untuk mengalang-halangi kegiatan dakwah islam. Sebab masuknya
hidayah kepada qolbu setiap manusia dari Allah swt.5
Islam merupakan ajaran yang universal dan mengatur semua segi kehidupan
manusia. Islam selalu memberikan ketentraman dalam segala keadaan dan segi
kehidupan dan meletakkan sistem yang pasti. Islam tampil dalam menyelesaikan
ksuitan-kesuitan hidup dan sistem-sistem yang seharusnya diperbaiki oleh
manusia. Sampai saat ini, sebagian orang memahami secara salah, bahwa mereka
menganggap Islam adalah agama yang mencakup berbagai macam ibadah dan
bentuk- bentuk kerohanian saja. Pemahaman mereka hanya berkisar tentang hal
tersebut yang sangat dangkal.6
Adapun uraian pada pembahasan di atas yakni, Islam disebar luaskan
kepada umat manusia melalui kegiataan dakwah, dan tidak melalui kekerasan atau
kekuatan senjata. Dan islam merupakan ajaran yang universal dan mengatur
semua segi kehidupan manusia. Islam tampil dalam menyelesaikan kesulitan-
kesulitan hidup dan sistem-sistem yang seharusnya diperbaiki oleh manusia.
1. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahassa arab ةﻮﻋﺪﻟا yang
merupakan aka kata dariﺪﯾ ﺎﻋد  ةﻮﻏد ﻮﻋdakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu
dal, ‘ain, dan wawu.Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan
ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta
tolong,, meminta, memohon, menanamkan, menyuruh datang, mendorong,
5M. Masyhur, Amin. Dimanika Islam ( Yogyakarta: LPKSM, 1995), h. 187
6Hasan al-Banna, Konsep Pembaharuan Masyarakat Islam (Jakarta: Rosdakaria,1999), h.
16.
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meyebabkan, mendatangkan, mendoakan, mengisi, dan meratapi.7Dengan
demikian, secara etimologi, dakwah merupakan suatu proses penyampaian atas
pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain
memenuhi ajakan tersebut.
Secara terminologis, menurut Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah
tuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat.8 Menurut
Amrullah Ahmad bahwa pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan aktualisasi
iman (teologis) yang dimanifestasikan kedalam suatu sistem kegiatan manusia
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
memengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia pada dataran
kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.9
Defenisi tersebut memberikan pengertian bahwa aktivitas dakwah
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dalam upaya
mengembangkan agama Allah agar objek dakwah melaksanakan ajaran agama
dengan baik di dunia maupun di akhirat.  Sebagaimana dinyyatakan Syekh Ali
Mahfudz seorang ulama mesir dalam bukunya Hidayat Al-Mursyidin, yang
dimaksud dengan dakwah adalah mengajak manusia atas kebaikan dan petunjuk
7Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah(cet.III; Jakarta: Kencana, 2012), h. 6.
8Toha Yahya Omar,  “Ilmu Dakwah”  dalam Mulyadi, Dakwah Efektif (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 1
9Amrullah Ahmad , “Dakwah Islam dan Perubahan Sosial” dalam Mulyadi, Dakwah
Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2
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dan beramar ma’ruf nahi munkar untuk memperoleh kebahagian dunia dan
akhirat.10
Lebih lanjut, di bawah ini peneliti akan uraikan beberapa pandangan ahli
mengenai pengertian dakwah:
a. Menurut A. Hasjmy yang dikutip oleh Samsul Munir Amin bahwa
Dakwah islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk menyakini dan
mengamalkan akidah dan syariah islamiyah yang terlebih dahulu telah diyakini
dan diamal oleh pendakwah sendiri.11
b. Menurut M. Natsir yang dikutip oleh Samsul Munir Amin bahwa
Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan
dan tujuan hidup manusia  di dunia ini, yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-
nahyu an-al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperolehkan
akhlak dan membimbing yang pengalamannya dalam berkehidupan bermasyarakat
dan berkehidupan bernegara.12
c. Menurut H. M. Arifin yang dikutip oleh Samsul Munir Amin bahwa
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun
secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertin, kesadaran, sikap,
10Syekh Ali Mahfudz, “Hidayat Al-Mursyidin”, dalam Mulyadi, Dakwah
Efektif(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2
11Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 3.
12Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 3..
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penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama yang disampaikan
kepadanya dengan tanpa unsur-unsur pemaksaan.13
Bedasarkan ketiga pendapat ulama tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa:
Dakwah adalah usaha untuk meyakinkan umat manusia untuk
mengamalkan ajaran agama Islam dalam berbagai kehidupan, baik yang berkaitan
dengan aqidah, ibadah, muamalah, maupun yang berkaitan dengan dengan
kehidupan berbangsa dan bernegara.
2. Dasar Kewajiban Dakwah
Dasar perintah berdakwah sebagai salah satu tugas umat Islam adalah Al-
quran dan hadis, karena dakwah merupakan suatu usaha untuk menyeru
memanggil dan mengajak manusia agar selalu berpengang pada ajaran-ajaran
Allah swt. Guna memperoleh kebahagiaan yang hakiki, maka hukum dasar
pelaksanaan dakwah bagi orang muslim, para ulama’ telah sepakat bahwa
hukumnya wajib. Hal ini berdasarkan firman Allah swt Qs. An-Nahl/16:125
 ُعۡدٱ ِﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞِﯿﺒَﺳ َٰﻰِﻟإ ِﺔَﻤۡﻜِﺤۡﻟﭑ َو َِﺔﻈِﻋۡﻮَﻤۡﻟٱ َِۖﺔﻨَﺴَﺤۡﻟٱ ِﺑ ُﻢﮭۡﻟِﺪ َٰﺟَو ﱠﻟﭑِﻲﺘ ُۚﻦَﺴَۡﺣأ َﻲِھ
 ِِﮫﻠِﯿﺒَﺳ ﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ﻦَِﻤﺑ َُﻢﻠَۡﻋأ َُﻮھ َﻚﱠﺑَر ﱠِنإۦ ِﺑ َُﻢﻠَۡﻋأ َُﻮھَو َﻦﯾَِﺪﺘۡﮭُﻤۡﻟﭑ
Terjemahnya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.14
13Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah h. 4.
14Departemen Agama RI, al-quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra). h
36
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Dan juga Allah berfirman didalam Qs. Ali imran:3/104
ﻦَُﻜﺘۡﻟَو ِإ َنﻮُﻋَۡﺪﯾ ٞﺔ ﱠُﻣأ ۡﻢُﻜﻨ ﱢﻣ َﻰﻟ ِﺮۡﯿَﺨۡﻟٱ ِﺑ َنوُﺮُﻣَۡﺄﯾَو ِفوُﺮۡﻌَﻤۡﻟﭑ ِﻦَﻋ َنَۡﻮﮭَۡﻨﯾَو
 ِۚﺮَﻜﻨُﻤۡﻟٱ ُُﻢھ َِﻚﺌٓ َٰﻟُْوأَو َنﻮُِﺤﻠۡﻔُﻤۡﻟٱ
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan  menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari yang mugkar
merekalah orang-orang yang beruntung.15
Perbedaaan penafsiran itu pada lafadz “min” dari kata “ minkum” pendapat
pertama mengenai hukum dakwah ialah fardhu ain karena memberi lafadz  “min”
diberi pengertian “tabiin” sehingga menunjukkan pada fardhu ain yaitu bahwa
dakwah adalah wajib bagi setiap orang Islam yangg telah baligh dan berakal
melaksanakan dakwah. Pendapat kedua mengenai hukum berdakwah adalah
fardhu “kifayah” karena memberikan penafsiran lafadz “min” diberi pengertian
“tab’idh” sehingga menunjukkan pada hukum fardhu kifayah yaitu bahwa
kewajiban.16
3. Unsur-unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah segala aspek yang ada sangkut pautnya
dengan proses pelaksanaan dakwah, dan sekaligus menyangkut tentang
kelangsungannya, agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, intensif dan
efesien serta agar tidak terlalu banyak hambatan yang dihadapi.  Unsur dakwah
yang dimaksud disini adalah mnyangkut unsur-unsur yang pokok dimana secara
minimal harus ada pada pelaksanan dakwah yang meliputi:
15 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan . h.40.
16Abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar  Ilmu Dakwah(Jakarta: Media Dakwah , 1993), h. 9.
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a. Da’i (subjek dakwah)
Subyek dakwah adalah orang yang melaksanakan tugas-tugas atau aktivitas
dakwah yang disebut dengan da’i, karena da’i tugasnya menyampaikan dakwah
atau juga disebut muballigh.
Pelaksana dakwah mempunyai tugas (fungsi) menyebarkan agama  kepada
umat manusia antara lain dengan jalan: Meluruskan i’tiqadi, Mendorong dan
merangsang untuk beramal, membersihkan jiwa dan menolak kebudayaan yang
rusak.17
Disamping itu da’i hendak memiliki prinsip-prinsip kepemimpinan yang
baik. Dan prinsip-prinsip yang baik itu adalah:
1. Berani berkorban untuk orang lain dan sikap terbuka menghadapi
persoalan  kemasyarakatan.
2. Berani dan aktif berpartisipasidalam kehidupan masyarakat dan mampu
memberikan pengarahan yang sesuai dengan petunjuk agama.
3. Menjadi pendorong terhadap pengalaman manusia dan kemajuannya
yang berhaluan positif dan tidak meragukan.
4. Mengembangkan padanya sifat berkawan, kooperatif, toleransi dan
menjadi pendukung kebebasan kemanusiaan yang juga menjadi prinsip
agama yang dasar.
5. Yang terpenting adalah tidak menjadi parasit masyarakat, akan tetapi
sebaliknya, haruslah da’i tersebut bertipe pemimpin, artinya menjadi
panutan bagi masyarakat, pengawas, pendorong dan pembuat inisiatif
perbuatan-perbuatan terpuji serta menciptakan kepercayaan diri. Tidak
ada yang besar selain Allah.18
Uraian mengenai materi dakwah harus menyeluruh dan tidak sepotong-
potong cara penyampaiannya supaya materi yang disampaiakan oleh da’i kepada
mad’u itu tepat sasaran. Dan juga materi dakwah yang disampaikan tidak boleh
17 Mulyati Amin, Pengantar Ilmu Dakwah(Univesitas Alauddin Makassar, 2014),h. 60-61
18 Lihat M. syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah,(Jakarta:Wijaya,1982),h.113
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berbelit-belit sehingga mad’u susah dalam memahami materi yang disampaikan
oleh da’i.
b. Objek dakwah
Objek dakwah atau disebut juga dengan mad’u ialah seseorang atau
manusia yang menjadi sasaran dakwah baik kedudukannya sebagai individu
maupun kelompok. Mad’u sini dapat berarti  manusia secara keseluruhan baik
yang Islam maupun yang non lslam. Muhammad Abduh yang dikutip oleh M
Munir membagi mad’u dengan tiga golongan, yaitu:
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran. Dapat berfikir secara
kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan.
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berfikir
secara kritis dan  mendalam, serta belum dappat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi.
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak mampu
membahasnya secara mendalam.19
Uraian pada objek dakwah diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
mengampaikan dakwah tidak hanya sebagian orang saja yang di dakwahi akan
tetapi seluruh umat manusia baik yang muslim maupun yang non muslim. Akan
tetapi penyampain dakwahnya juga harus sesuai dengan mad’unya
c. Materi dakwah
Materi dakwah adalah semua ajaran Islam secara tidak dipotong-potong.
Ajaran Islam yang telah tertuang dalam Al-Quran dan sunnah Rasul Muhammad
19M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah. (Ed. I; Cet. Jakarta:Kencana,2006),h.
23-24.
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saw. Sedang pengembangannya kemudian akan mencakup sseluruh kultur Islam
yang murni yang dari kedua sumber pokok ajaran Islam itu. Menurut Asmuni
Syukir,yang dikutip materi dakwah diklarifikasikan dalam 3 hal pokok yaitu:
1) Masalah keimanan (aqidah)
2) Masalah keislaman (syari’at)
3) Masalah budi pekerti (akhlaqul karimah).20
Mengenai pelajaran dari tiga materi pokok tersebut adalah sebagai berikut:
a. Aqidah, yaitu materi yang menyangkut sistem keilmuan atau keperayaan
terhadap Allah swt. Dan inilah landasan yang fundamental bagi seluruh aktifitas
seorrang muslim.
b. Syari’at yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas mnusia
muslim didalam semua aspek hidup dan kehiddupannya. Mana yang halal dan
mana yang hram, mana yang mubah dan sebagainya. Dan ini menyangkut
hubungan manusia dengan Allah dan hubungan sesama (habluminallah, dan
habluminannas)
c. Akhlak yaitu, menyangkut tata cara berhubungan baik secara vertikal
degan Allah swt. Maupun secara horisontal dengan sesama manusia dan seruluh
makhluk-makhluk Allah.21
d. Pesan dakwah, Pesan dakwah disebut juga maddah ad-da’wah merupakan
materi atau isi dakwah yang disampaikan da’i kepada mad’u. Jelas adanya bahwa
materi yang disampaikan yaitu ajaran Islam yang terdiri dri akidah, syariat, dan
akhlak.
20M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah. (Ed. I; Cet. Jakarta:Kencana,2006),h.
24-28
21M. Hanafi Ashri, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah (Surabaya: Al- ikhlas, 1993),
h.146.
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1) Akidah ialah keyakinan. Ketetapan hati yang dimiliki seseorang dimana
tidak ada faktor apapun yang dapat mempengaruhi atau merubah ketetapan
tersebut, yaitu:
a) Iman kepada Allah swt
b) Iman kepada MalaikatNya
c) Iman kepada KitabNya
d) Iman kepada Rasul-RasulNya
e) Iman kepada Hari Akhir
f) Iman kepada Qadha dan Qahdar.22
2) Syariat adalah ketentuan Allah tentang perintah dan larangan. Jalan atau
pedoman hidup manusia dalam melakukan hubungan vertikal dengan kepada
pencipta Allah swt dan juga kepadda manusia,  yaitu:
a) Ibadah, meliputi:
(1) Thaharah, secara etimologi (bahasa) artinya bersih atau suci, secara
terminologi (istilah) islam, Thaharah artinya bersih dari kotoran, najis dan hadas.
(2) Shalat, menurut (bahasa) artinya berdoa, sedangkan menurut istilah
sholat adalah suatu perbuatan sert perkataan yyaang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratan yang ada.
(3) Zakat, merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur
pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu huukum zakat adalah wajib
(fardhu) atas setiap muslim yang telah memeenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat
termasuk dalam kategori ibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur
22Jalaluddin Kafie, op.cit.h.64
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secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur’an dan As Sunnah, sekaligus
merupakan amal sosial kemasyarakatan ddan kemanusiaan yang dapat
berkembang sesuai dengan perkembangan umat manusia.
(4) Puasa, yakni menahan diri dari makan, minum dan bersenggama mulai
dri terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.
(5) Haji, orang yang datang ke Meka, mengunjungi Ka’bah dan tempat-
tempat lainnya untuk melakukan serangkaian ibadah ddengan syarat-syarat yang
telah ditetapkan.
b) Muamalah:
1) Hukum perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah, dn Hukum Waris.
2) Hukm publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Negara, Hukum perang,
dann Damai.
3) Akhlak yaitu segala perbuatan mulia yang diajarkan dalam Al-Qur’an
maupun hadist Rasulullah saw. Pesan akhlak ini meliputi:
a) Akhlak terhadap Allah swt
b) Akhlak terhadap makhuk meliputi:
(1) Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya
(2) Akhlak terhadap bukan manusia: flora, fauna, dan sebagainya.
Sedangakan  menurut Ali Yafiie menyebutkan bahwa pesan materi dakwah
terbagi menjadi lima pokok meliputi:
a. Masalah kehidupan
Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan yaitu kehidupan bumi atau
duniawi dan kehidupan akhirat yang memiliki sifat kekal abadi.
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b. Masalah manusia
Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia ini adalah menempatan
manusia pada posisi yang “mulia” yang harus dilindungi secara penuh. Dalam hal
ini, manusia yang ditempatkan pada dua status yaitu sebagai:
1) Mas’um yaitu memiliki hidup, hak memiliki, hak berfikir sehat, dan hak
untuk menganut keyakinan atau imani.
2) Mukhallaf, yaitu diberi kehormatan untuk menegaskan Allah swt. Yang
mencakup:
(1) Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus kepada Allah.
(2) pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilaku dan perangi
yang luhur
(3) Memelihara hubungan yang baik, yang damai, dan rukun dengan
lingkungannya
c. Masalah ilmu pengetahuan
Dakwah islam sangat mengutamakan pentingnya pengembangan ilmu
pengetahuan. Pesan yang berupa ilmu pengetahuan disampaikan melalui tiga jalur
ilmu yaitu:
1) Mengenal tulisan dan membaca
2) Penalaran, dalam penelitian dan rahasia-rahasia alam
3) Penggambaran dibumi seperti study tour atau ekspedisi ilmiah
d. Masalah harta benda
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Pesan dakwah dalam bentuk ini, lebih pada penggunaan harta benda
untuk kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Da hak tertentu yang harus
diberikan kepada orang yang berhak untuk menerimanya
e. Massalah akidah
Akidah dalam pesan utama dakwah, memiliki ciri-ciri yang membedakan
dengan kepercayaan lain yaitu:
1) Keterbukaan melalui kesaksian (syahadat). Dengan demikian seorang
muslim selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang
lain.
2) Cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah swt adalah
tuhan aam, bukan tuhan kelompok atau bangsa tertentu.
3) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah, baik soal ketuhanan,
kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami.
4) Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan.
Dari penjelasan diatas semuanya itu sangat penting yakni konteks
penyampaian ayat-ayat Allah swt. Berangakat dari persoalan yang dihadapi
umatnya. Perasaan empati ini akan membuat dakwah menjadi lebih mengena.
Rasa empati juga akan membuat juru dakwah bisa memahami situasi yang sedang
dihadapi obyek dakwahnya. Pemahaman seperti ini sangatlah penting, supaya
materi dakwah yang disampaikan bisa benar-benar menjawab persoalan yang
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tengah dihadapi publik. Kesalahan dalam memahami situasi dan perasaan mad’u
bisa membuat dakwah eseorang mengundang resistensi.23
Uraian dari pembahasan diatas yakni akidah dalam pesan utama dakwah
adalah keterbukaan melalui kesaksian(syahadat), cakrawala yang luas dengan
memperkenalkan bahwa Allah swt, bukan tuhan kelompok atau bangsa tertentu,
kejelasan atau kesederhanaan , ketuhanan antara iman dan Islam.
d. Media Dakwah
Media dakwah atau disebut washilah adalah alat atau media yang
digunakan da’i untuk meyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.
Alat yang digunakan bisa beragam bentuk sesuai dengan klasifikasi masyarakat.
Misalnya klasifikasi keadaan geografis, pendidikan, ekonomi, agama, mata
pencaharian maupun biologis suatu masyarakat.24
Pendapat lain washilahdakwah atau media dakwah adalah instrumen yang
dilalui oleh pesan atau saluran pesan yang menghubungkan antara da’i dan
mad’u. Media dakwah berdasarkan jenis dan peralatan yang melengkapinya
terdiri dari media tradisional dan modern.
1) Media Tradisional
Setiap masyarakat tradisional dalam berdakwah selalu menggunakan media
yang berhubungan dengan kebudayaannya, sesuai dengan komunikasi yang
berkembang dalam pergaulan tradisionalnya. Media yang digunakan terbatas pada
sasaran yang paling digemari dalam kesenian, seperti: tabuh-tabuhan (gendang,
23 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah,Cet. I, Surabaya: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h
101-104
24 M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. (Ed. I; Cet. Jakarta: Kencana,
2016),h. 32
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rebana, bedug, suling, wayang, dan lain-lain) yang dapat menarik perhatian orang
banyak.
2) Media Modern
Berdasarkan jenis dan sifatnya media modern dapat dibagi menjadi:
a) Media auditif, meliputi: telepon, radio, tape recorder.
b) Media visual, yang dimaksud dalam kategori media visual adalah media yang
tertulis atau tercetak.
c) Media audio visual, televisi, video, internet dan lain-lain.25
3) Perpaduan Media Tradisional dan Media modern.
Perpaduan disini dimaksud dengan pemakaian media tradisional dan modern
dalam suatu proses dakwah. Contohnya pagelaran wayang, sandiwara, yang
bernuansa Islam, atau ceramah dimimbar yang ditayangkan televisi. Uraian diatas
pada prinsipnya media dakwah adalah berbagai alat (instrumen), sarana yang
dapat digunakan untuk pengembangan dakwah Islam yang mengacu pada kultur
masyarakat dari yang klasik, sampai modern diantaranya meliputi: mimbar,
panggung, media massa cetak dan elektronik, pranata sosial, lembaga organisasi,
seni karya budaya, wisata, dan lain-lain. Hal ini mempertegas meskipun
perkembangan zaman terus melaju dengan pesat tapi dunia dakwah selalu
fleksibel dalam artian terus menyesuaikan dengan kondisi zaman, baik yang lalu,
sekarang maupun akan datang. Karena dakwah merupakan proses yang dinamis,
sesuai dengan kebutuhan sasaran dakwah.
25 Mulyati Amin, Metode Dakwah (Cet. I; Alauddin University Press, 2013), h.134-137
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e. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah apa yang ditempuh oleh subyek di dalam
melaksanakan tugasnya (berdakwah) sudah barang tentu di dalam berdakwah
diperlukan cara-cara tertentu agar dapat mencapai tujuan dengan baik.26
Metode dan strategi pengembangan dakwah dapat dikembangkan dari
prinsip berikut:
1. Disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.
2. Disesuaikan dengan kadar intelektual masyarakat.
3. Mencakup ajaran Islam secara kaffah dan universal, yakni aspek
ajaran tentang hidup dan kehidupan.
4. Merespon dan menyentuh tantangan dan kebutuhan asasi dan
kebutuhan sekunder.
5. Disesuaikan dengan program umum syariat Islam.27
Adapun penetapan metode dakwah dapat dilakukan dalam bentuk sebagai
berikut:
1. Tabligh, yaitu: menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain baik
perorangan atau dalam kelompok.
2. Pendidikan, yaitu: mendidik/memberikan pelajaran agama
dilembaga-lembaga pendidikan baik informal di dalam rumah tanga yang
dilakukan oran tua, pendidik formal yang dilakukan oleh guru-guru di tingkat
TK, SD, SLTP, SLTA atau perguruan tinggi atau pendidikan non formal yang
terdapat dimasyarakat oleh tokoh masyarakat.
26Drs. Abd Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 72
27Muhyidin Asep, Metode Pengembangan Dakwah (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 1998), h.
139
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3. Kegiatan sosial yaitu: menyangkut kegiatan kesejahteraan dalam
kehidupan masyarakat, seperti kegiatan zakat, ibadah, kurban, menolong anak
yatim, khitan, dan sebagainya.
4. Uswatun hasanah yaitu berupa memberikan keteladanan dalam
perbuatan-perbuatan yang baik dengan demikian masyarakat nantinya bisa
meniru.
5. Dakwah bil hal yaitu dakwah melalui kegiatan-kegiatan
pembagunan yang bermanfaat dan berdaya guna untuk kepentingan umum.
Dalam penetapan metode dakwah tersebut di atas,  di dalam operasionalnya
hendaklah selalu mempertimbangkan kemampuan yang ada pada diri subyek,
kemudian disesuaikann dengan kebutuhan dengan objek dan juga perlu
dipertimbangkan dengan situasi disekitarnya.
f. Tujuan Dakwah
Tujuan dalam bahasa inggris dapat dipiih dalam beberapa term:
target,objektive, purpose, dan goal. Adalah hal tertentu yang ingin dicapai. Pada
dasarnya, dakwah merupakan rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka
mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan sebagai pemberi arah atau
pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Sebab, tanpa tujuan yang jelas,
seluruh kegiatan dakwah akan sia-sia. Apalagi bila ditinjau dari pendekatan
sistem, tujuan dakwah merupakan salah satu unsur dakwah.28
28Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar  Ilmu Dakwah, h. 98
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Adapun uraian yang di maksud diatas adalah sebagai pemberi arah atau
pedoman bagi gerak langakah kegiatan dakwah. Sebab, tanpa tujuan yang jelas,
seluruh kegiatan dakwah akan sia-sia.
Menurut Al-Qur’an, salah satu tujuan dakwah dapat ditemukaan dalam
surah Q.S Yusuf/12:108
 ُۡﻞﻗ ِهِﺬ َٰھۦ َﻰِﻟإ ْآﻮُﻋَۡدأ ِٓﻲﻠِﯿﺒَﺳ ِۚ ﱠ ٱ ِﻦَﻣَو َ۠ﺎَﻧأ ٍةَﺮﯿَِﺼﺑ َٰﻰﻠَﻋ ِۖﻲﻨََﻌﺒﱠﺗٱ َﻦ َٰﺤۡﺒُﺳَو ِ ﱠ ٱ ٓﺎَﻣَو
 َﻦِﻣ َ۠ﺎَﻧأ َﻦﯿِﻛِﺮۡﺸُﻤۡﻟٱ
Terjemahannya:
Katakanlah: “inlah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik.29
Menurut ayat diatas, salah satu tujuan dakwah adalah pembentukan jalan
Allah diatas bumi agar dilalui umat manusia.30 Mawardi Bachtiar berpendapat
bahwa tujuan dakwah  adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta
mendapat ridha Allah swt. Sedangakan H.M. Arifin menjelaskan tujuan dakwah
untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan, dan pengalaman ajaran
agama yang disampaikan oleh pelaksana dakwah atau penerang agama. Adapun
menurut Toha Umar, M.A. menjelaskan bahwa tujuan dakwah adalah untuk
menumbuhkan benih hidayah dalam meluruskan itiqad, memperbanyak amal
secara terus menerus, membersihkan jiwa dan menolak syubhat agama.
Selanjutnya M. Syafaat  Habib mengemukakan tujuan dakwah adalah berupaya
untuuk melahirkan dan membentuk pribadi atau masyarakat yang berakhlak atau
bermoral Islam. Lebih jauh lagi Syekh Ali Mahfudz yang dikutip oleh Asmawarni
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h.186.
30Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar  Ilmu Dakwah, h. 98
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berpendapat bahwa tujuan dakwah adalah mendorong manusia untuk menerapkan
perintah agama dan meninggalkan larangan-Nya supaya manusia mampu
mewujudkan kehidupan bahagia dunia dan akhirat.31
Uraian yang terdapat pada pembahasan para tokoh agama dapat
disimpulkan bahwa tujuan dakwah adalah sebagai pemberi arah atau pedoman
kepada umat manusia untuk kembali kearah jalan yang benar, dan jalan yang
diridhoi Allah swt.
C. Tinjauan tentang bentuk-bentuk dakwah kultural
Penentuan pendekatan dakwah  didasarkan atas kondisi obyektif dari
sasaran dakwah dan suasana dilingkupinya. Dalam masyarakat yang sedang
terhimpit ekonomi misalnya, tentu dakwah dengan pendekatan ekonomi  akan
lebih tepat guna, dari pada pendekatan psikologis semata. Demikian halnya
pendekatan ekonomi tidak akan banyak manfaatnya jika dihadapkan pada sasaran
dakwah yang sedang mengalami gangguan mental akibat dari ketidak harmonisan
dalam hubungan keluarga. Mereka  akan lebih tepat didekati secara psikologis.
Menurut Alwi Shihab,yang dikutip oleh Rosyadi dakwah yang efektif pendekatan
yang berubah-ubah dan metodologi yang sesuai dengan sejarah dan komunitas
sasaran. Dengan kata lain, pesan Islam perlu dirancang sesuai untuk masing-
masing orang.32
31Lihat Skripsi Asmawarni, Pesan Dakwah dalam Adat Akkorongtigi (Makassar, 2015), h.
24.
32Rosyidi, Dakwah Sufistik Kang Jalal (Jakarta: Paramidana, 2004),h. 50
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Ada beberapa pendekatan (approach) yang bisa dilakukan dalam dakwaah,
seperti pendekatan budaya, pendekatan pendidikan budaya, pendekatan
pendidikan ekonomi, dan pendekatan pendidikan psikologis. Muhammad Ali Azis
membagi pendekatan ini dalam dua bentuk:
Pertama, pendekatan sosial (sosialaparoach). Pendekatan ini didasarkan
atas pandangan bahwa penerima pesan atau sasaran dakwah adalah manusia yang
memiliki naluri sosial, selalu ingin berinteraksi dan memiliki ketergantungan
dengan orang lain. Interaksi sosial ini  dimaksudkan untuk memenuhi hajat hidup
mereka yang tidak akan mungkin bisa dipenuhi oleh orang perorang secara
individual. Interaksi ini banyak macamnya, meliputi semua aspek kehiupan, mulai
dari politik, ekonomi, budaya, pendidikan, dan lain-lain.
Kedua, pendekatan psikologis (psyhological appoarch). Pendekatan ini
meliputi dua aspek pandangan: 1) citra pandang dakwah terhadap manusia sebagai
makhluk yang memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk lain. Oleh karena
itu mereka harus dihadapi dengan persuasif, hikmah dan kasih sayang; 2) realitas
pandang dakwah terhadap sasaran dakwah  yang disamping memiliki beberapa
kelebihan, ia juga memiliki beberapa kekurangan dan keterbatasan. Ia sering kali
gagal dalam melakukan komunikasi dalam keluarga, teman, pimpinan,
masyarakat, sehingga ia mengalami gangguan kejiwaan. Oleh karena itu dakh
harus memandang mitra dakwahnya sebagai manusia dengan segala
problematikanya. Pendekatan psikologis ini perlu terutama bagi mereka yang
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memerlukan pemecahan masalah rohani, baik dengan bimbingan penyuluhan
maupun ddengan metode-metode yang lain.33
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),yang dikutip oleh rosyidi
bahwa kutural berarti berhubungan dengan kebudayaan . maka dakwah kutural
secara etimologi dapat diartikan sebagai kegiatan dakwah yang dilakukan melalui
pendekatan kebudayaan. Pendekatan kultural mendahulukan kultur atau tradisi
yang dijunjung tinggi dan ada ditengah masyarakat untuk mendapatan seoptimal
mungkin dalam rangka mencapai tujuan dakwah.34
a. Dakwah kultural dalam konteks budaya lokal
Dakwah dalam konteks budaya lokal berarti mencari bentuk  pemahaman
dan upaya yang lebih empatik dalam mengapresiasi kebudayaan masyarakat yang
menjadi sasaran dakwah dan mengaktualisasikan gerakan  dakwah Islam dalam
realitas kebudayaan masyarakat secara terus menerus dan berproses sehingga
nilai-nilai Islam dapat mmempengaruhi, membingkai, dan membentuk
kebudayaan yang Islami.
b. Dakwah kutural dalam konteks budaya global
Para juru dakwah perlu mengkaji secara mendalam titik-titik silang antara
Islam dan budaya global, baik secara teoritik maupun empirik, untuk memperlus
khasanah dakwah sehingga dapat seirama dengan perkembangan budaya global,
seperti: memperhatikan subtansi atau pesan dakwah, mmemperhatikan pendekatan
dan strategi dakwah, memperhatikan media atau wahana dakwah dan
memperhatikan pelaku subyek dakwah.
33Rosyidi, Dakwah Sufistik Kang Jalal (Jakarta: Paramidana, 2004),h. 50-52
34Rosyidi, Dakwah Sufistik Kang Jalal (Jakarta: Paramidana, 2004),h. 53
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c. Dakwah kultural melalui apresiasi seni
Budaya termasuk seni khususnya adalah ekspresi dari perasaan sosial yang
bersifat kolektif sehingga merupakan ungkapan yyang sesungguhnya dari hidup
dan kehidupan msyarakat. Dakwah kultural melalui apresiasi seni juga perlu
dikembangkan dengan mehahirkan karya seni yang ma’ruf untuk kepentingan
dakwah Islam.
d. Dakwah kultural melalui media
Dakwah melalui mutimedia merupakan aktivitas dakwah dengan
memanfaatkan berbagai bentuk teknologi informasi dan komunikasi sebagai
media atau wahana pencapaian tujuan dakwah. Dakwah multimedia dapat melalui
media cetak, (surat kabar, majalah, buletin, dan sbagainya), media elektronik,
(radio, televisi, dan sebagainya), dan media sosial, (internet).
Agama Islam hadir bukan dialam yang hampa, melainkan denagan ruang
dan waktu dimana manusia berada didalamnya. Sementara, manusia sebagai
makhluk yang memiliki pola fikir dan pola sikap tentu akan merespon kehadiran
Islam sesuai dengan ketentuan manusia dan tidak memperdulikan pola fikir dan
pola sikap manusia, maka kehadiran Islam hanya sebagai ritus belaka. Sebaliknya,
respon manusia terhadap Islam hanya sebatas pemenuhan kebutuhan manusia
tanpa memperdulikan kesucian dan ajaran Islam, maka kesakralan ajaran Islam
akan tercoreng oleh manusia.  Pada konteks demikian, dakwah kultural menjadi
penting kehadirannya unttuk memberikan penjelasan dan pemahaman terkait
dengan korelasi antara Islam dan manusia.
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Dalam bahasa yang lain, dakwah kultural dapat dipahami sebagai sebuah
strategi perubahan sosial terhadap sesuai dengan kondisi empirik yang diarahkan
kepada pengembangan  kehidupan Islam yang bertumpu  kepada pemurnian
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dengan menghidupkan ijtihad dan
tajdid. Dengan demikian, dakwah model ini menggunakan pendekatan kepada
budaya lokal, kultur masyarakat, serta nilai-nilai yang telah mapan, tetapi tetap
mempunyai semangat kepada ijtihad dan tajdid dalam rangka purifikasi.
Secara teknis, dakwah kutural dapat juga dimaknai sebagai dialog antara
idealitas nilai-nilai agama dan realitas kultur masyarakat yang multikultural.
Interaksi dengan pluralitas budaya tersebut, terlebih khusus seni budaya dan
komunitasnya telah melahirkan sejumlah ketegangan, baik yang berupa kreatif
maupun deskruktif (menggambarkan). Ketengana ini bersumber pada lelitas
historis-sosiologis, bahwa banyaknya kebudayaan dan seni budaya pada
khususnya yang dikembangkan berasal dari ritual-ritual keagamaan sebelum
kedatangan Islam. Sehingga banyak diantaranya mengandung nilai-nilai atau
norma-norma yang bertentangan dengan akidah Islam.
Dalam tataran dakwah kultural menentukan relevansinya dengan realita
sosial, yakni dalam rangka untuk mengubah kebudayaan dan seni budaya yang
bertentangan dengan akidah Islam tanpa perlu menimbulkan resistensi terutama
dari para pengusung kebudayaan tersebut. Oleh karena itu, dakwah kultural
sebenarnya hanya sebentuk strategi dakwah yang berperan untuk menjembatani
ketegangan yang terjadi antara dktrin agama dan doktrin budaya lokal makassar.
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Ini mungkin yang dimaksud dengan pengertian gagasan pemurnian dan
kebangkitan Islam dan paradigma ijtihad sebagaimana dipahami oleh Abdul
Munir Mulkhan, bahwa dakwah kultural merupakan jawaban atas persoalan peran
ssejarah dan peradaban dalam alam modernitas. Pemurnian atau purifikasi ajaran
Islam dari budaya-budaya yang bertentangan dengan akidah justru memerlukan
pendekatan budaya. Perlu sebuah penyikapan yang akomodatif dengan
menghilangkan sifat resistensi yang represif terhadap  pluralitas budaya dimana
hal tersebut hanya ditemukan di dalam hal tersebut hanya ditemukan di dalam
konsep dakwah kultural.
Selain itu, dakwah kultural juga dapat menjadi semacam tenda besar bagi
bangsa karena mempertingbangkan dan menyantuni realitas masyarakat indonesia
yang plural dan multikultural dalam wacana dan gerakan dakwah. Tenda besar
bagi ummat Islam dalam mengusung seemangat keebrsaamaan antar golongan
dikalangan internal dan eksternal umat menuju tercapainya masyarakat madani.
Setiap kebijakan dakwah yang berwawasan kultural dan multikultural dihadapkan
mampu mendorong sikap apresiatif, toleransi, prinsip kesetaraan antar budaya,
kesetaraan gender, kesetaraan antar berbagai kelompok etnik, kesetaraan bahasa,
agama, dan sebaginya.
Demikian juga, pilihan-pilihan tema dakwah yang kultural dan
multikultural adalah pilihan-pilihan secara tidak langsung, meenagkap komitmen
sosial untuk secara bersma-sama mengusung persoalan kemajuan untuk
kemaslahatan bangsa itu sendiri karena bagaimanapun kegiatan dakwah yang
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berhasil adalah yang selalu mempertimbangkan sisi kultural sekaligus multikultur
dalam masyarakat.35
Uraian dari pembahasan diatas yakni, bentuk-bentuk dakwah kultural
terbagi atas beberapa bagian  yaitu dalam konteks budaya lokal, dalam konteks
budaya global, melalui apresiasi seni, melalui media cetak seperti halnya surat
kabar,majalah, buletin. Media elektronik seperti televise dan radio.
Adapun dakwah struktural di Desa Tanah Towa yang maksud oleh penulis
adalah dakwah melalui upacara kematian. Yang dimana ketika ada sanak saudara
atau keluarga yang meniggal sama halnya dengan upacara kematian suku bugis
Makassar pada umumnya yang dimana ketika jenazah sudah dimandikan
kemudian di sholati dan dikafani, dan yang membedakan cara pemperingati atau
mengenang sanak saudara yang telah meninggal adalah jika suku Makassar
mengadakan taqziah beda halnya di suku adat Kajang yang dimana cara
memperingatinya dengan mengadakan akkalli’.
D. Dakwah struktural
Pendekatan dakwah struktural dakwah struktural adalah kegiatan dakwah
yang menjadikan kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik sebagai alat untuk
memperjuangkan Islam. Karenanya dakwah struktural lebih bersifat top-down.
Hingga dalam prakteknya, aktivis dakwah struktural bergerak mendakwahkan
ajaran Islam dengan memanfaatkan struktur sosial, politik, maupun ekonomi yang
35Abdul Basit “Filsafat Dakwah” (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.174-
175.
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ada, guna menjadikan Islam sebgai ideology negara, sehingga nilai-nilai Islam
mengejewantah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.36
Uraian pada dakwah struktural diatas adalah dakwah yang bergerak
mendakwahkan atau mengajarkan agama Islam pada umat manusia dengan
memanfaatkan struktur social, politik,maupun ekonomi. Untuk menjadikan islam
sebagai ideologi Negara.
E. Pengelolaan dakwah
1. Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan manajemen
dalam bahasa Inggris, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen.
Menurut Manulang manajemen pengelolaan diartikan seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan pengawasan dari pada sumberdaya
terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang dilaksanakan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan berasal dari kata kelola yang
berarti mengendalikan, menyelenggarakan, mengurus, menjalankan yang
mendapat imbuhan perencanaan menjadi pengelolaan yang artinya mengurus
suatu perusahaan dan organisasi dan sebagainya Pengelolaan adalah bekerja
dengan lewat orang-orang secarapribadi dan kelompok untuk mencapai tujuan
organisasional lembaga.Pengelolaan terutama harus ditujukan kepada pencapaian
tujuan kelompok/ lembaga dengan kata lain pengelolaan harus bisabekerja dengan
orang-orang / kelompok supaya bisa tercapai suatu tujuannya.
36 Sumber: http://id.shvoong.com/humanities/religion-studies/2239130-pendekatan-dak
wah/#ixzz1pL440Qnx
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan/manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, meggerakkan dan mengembangkan segala upaya dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana prasarana untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
2. Dakwah merupakan proses rekayasa sosial menuju tatanan masyarakat
ideal sesuai dengan pesan-pesan tuhan, seperti apa yang termaktub dalam firman-
firmannya maupun sabda utusannya.37 Dakwah yang dimaksud disini sudah jelas
yang mengarahkan kepada kebaikan dan keselamatan (Islam). Pada hakikatnya
dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untuk menuju kepada jalan
kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dalam
rangka memperoleh kebahagiaan di dunia dan kesejahteraan di akhirat. Karena itu,
dakwah memiliki pengertian yang luas.Ia tidak hanya berarti mengajak dan
menyeru umat manusia agar memeluk Islam, lebih dari itu dakwah juga berarti
upaya membina masyarakat Islam agar menjadi masyarakat yang lebih berkualitas
yang dibina dengan ruh tauhid dan ketinggian nilai-nilai Islam. Jadi, setiap muslim
diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepada seluruh umat manusia, sehingga
mereka dapat merasakan ketentraman dan kedamaian dunia dan akhirat.
3. Dari uraian diatas mengenai pengelolaan dan dakwah maka dapat
dirumuskan bahwa pengelolaan dakwah/manajemen dakwah menurut A. Rosyad
Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas,
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana
37 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. 1;
Bandung: Pustaka Setia,2003),h. 15.
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dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian
tujuan dakwah.
Menurut Munir dan Wahyu Ilahi mengartikan pengelolaan/manajemen
dakwah, yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan
atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari
kegiatan dakwah.
F. Manajemen dalam pandangan islam
Menurut Ketua Dewan Penasihat Majelis Ulama Indonesia, KH Ali Yafie,
dalam Islam manajemen dipandang sebagai perwujudan amal sholeh yang harus
bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan motivasi
aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus demi kesejahteraan bersama.
Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut
pandangan Islam, yaitu: kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Seorang
manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar manajemen yang dijalankannya
mendapatkan hasil yang maksimal. Yang paling penting dalam manajemen
berdasarkan pandangan Islam adalah harus ada jiwa kepemimpinan.
Kepemimpinan menurut Islam merupakan faktor utama dalam konsep manajemen.
1. Pengertian manajemen menurut pandangan Islam.
Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen yang adil.
Batasan adil adalah pimpinan tidak ''menganiaya'' bawahan dan bawahan tidak
merugikan pimpinan maupun perusahaan yang ditempati. Bentuk penganiayaan
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yang dimaksudkan adalah mengurangi atau tidak memberikan hak bawahan dan
memaksa bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan. Seyogyanya kesepakatan
kerja dibuat untuk kepentingan bersama antara pimpinan dan bawahan. Jika
seorang manajer mengharuskan bawahannya bekerja melampaui waktu kerja yang
ditentukan, maka sebenarnya manajer itu telah mendzalimi bawahannya. Dan ini
sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam. Manajemen Islam juga tidak
mengenal perbedaan perlakuan (diskriminasi) berdasarkan suku, agama, atau pun
ras.
2. Manajemen yang dilakukan Rasulullah.
Manajemen Islam juga tidak mengenal perbedaan perlakuan (diskriminasi)
berdasarkan suku, agama, atau pun ras. Nabi Muhammad saw bahkan pernah
bertransaksi bisnis dengan kaum Yahudi. Ini menunjukkan bahwa Islam
menganjurkan pluralitas dalam bisnis maupun manajemen.
Sesungguhnya Rasulullah dalam kapasitasnya adalah sebagai pemimpin
dan imam yang berusaha memberikan metode, tata cara atau solusi bagi
kemaslahatan hidup umatnya, dan yang dipandangnya relevan dengan kondisi
zaman yang ada. Bahkan , terkadang  Rasulullah  bermusyawarah dan  meminta
pendapat dari para sahabat atas persoalan yang tidak ada ketentuan wahyunya.
Rasulullah  mengambil pendapat mereka wlaupun  mungkin bertentangan dengan
pendapat pribadinya. Proses dan sistem manajemen yang diterapkan Rasulullah
bersifat tidak mengikat bagi para pemimpin dan umat setelahnya. Persoalan hidup
terus berkembang dan berubah searah dengan putaran waktu dan perbedaan
tempat. Yang dituntut oleh syariat adalah para pemimpin dan umatnya harus
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berpegang  teguh pada asas manfaat dan maslahah, serta tidak menyia-nyiakan
ketentuan  nash syari’. Namun, mereka tidak terikat untuk mengikuti sistem
manajemen Rasul dalam pemilihan pegawai, misalnya, kecuali, jika metode itu
memberikan asas maslahah yang lebih, maka ia harus mengikutinya. Jika ia
menolaknya, ini merupakan bentuk pengkhianatan terhadap amanah. Dan hal ini
diharamkan oleh allah dan Rasul-Nya.
Standar asas manfaat dan masalah  tidaklah bersifat tetap. Ia bisa berubah
dari waktu ke waktu. Dan dari satu  tempat ke tempat lainnya. Untuk itu,
manajemen dalam  islam bersandar pada hasil ijtihad pemimpim dan umatnya.
Dengan catatan, ia tidak boleh bertentangan dengan konsep dasar dan prinsip
hukum utama yang bersumber dari alqur’an dan al-sunnah, serta tidak bertolak
belakang dengan rincian hukum syara’ yang telah dimaklumi. Umat muslim masih
memiliki ruang untuk melakukan inovasi atas persoalan detail yang belum
terdapat ketentuan syara’nya.
Bagaimana sebenarnya kepemimpinan Rasulullah saw sebagai perwujudan
kepemimpinan Allah swt bagi umat manusia, sebagai fakta pengetahuan yang
benar, rahasianya hanya ada pada sang pencipta yang mengangkat dan
mengutusnya sebagai Rasul. Dalam menggali dan mencari fakta dan makna yang
benar dari kepemimpinan Rasulullah saw itu, jika seorang penganalisa sampai
pada hasil yang benar, yang ditemukannya itu adalah rahmat dari Allah swt.
Allah swt telah memenuhi janji-Nya untuk melengkapi manusia yang
menjadi Rasul-Nya dengan kepribadian yang terpuji. Kepribadian yang terpuji itu
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memiliki beberapa sifat yang disebut sifat-sifat wajib bagi seorang Rasul Allah
swt, yang dimiliki juga oleh Muhammad saw.
Sifat-sifat Wajib itu adalah sebagai berikut:
1. siddiq (benar)
2. amanah (terpercaya)
3. tabligh (menyampaikan)
4. fatanah (pandai)
Demikianlah lukisan kepribadian Rasulullah saw sebagai pemimpin yang dicintai
umatnya, bukan karena singgasana atau tahta, sehingga berkuasa untuk
memaksakan kehendaknya. Beliau tidak memerlukan kekerasan untuk menindas
agar orang lain mematuhi dan taat kepadanya. Kedudukan sebagai pemimpin tidak
pernah dimanfaatkannya untuk mengumpulkan dan menumpuk harta kekayaan
bagi dirinya dan keturunannya. Beliau justru hidup dalam kemiskinan hseperti
rakyat lainnya.38
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen yang dilakukan
Rasulullah dalam berdagang itu bersifat tidak mengikat bagi para pemimpin dan
umat setelahnya. Manajemen dalam islam bersandar pada hasil ijtihad pemimpin
dan umatnya. Dengan catatan ia tidak boleh dengan konsep dasar dan prinsip
hukm utama yang bersumber dari al-quran dan al-sunnah dan tidak bertolak
belakang dengan hukum syara’.
38 https://hefniy.wordpress.com/2008/10/06/manajemen-dalam-perspektif-islam
53
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan.
Penelitian kualitatif adalah penelitian secara holistic bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya,
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Di antaranya adalah penggunaan studi
kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau
memperoleh informasi dari  data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2
Berdasarkan uraian diatas bahwa penelitian kualitatif merupakan
pengumpulan data yang menggunakan metode deskriptif.
B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
sosiologi, komunikasi dan manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi
dari informan. Penelitian akan menggunakan metode pendekatan ini kepada
pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Banyak para pakar
mendefenisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing
1Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja kerta Karya, 1998), h.
6.
2Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung: Alfabeta, 2006 ),h. 35.
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sehingga defenisi komunikasi sangat komplit.3 Ini menandakan bahwa
setiap disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan  komunikasi, terlebih
lagi pada disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-
simbol Islami di dalamnya.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Tanah Towa  Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.
D. Metode Pengumpulan Data
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang
dapat digunakan pariset untuk mengumpulkan data4. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Penelitian Pustaka (Library Research)
Library  Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini,
data literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan.
3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikai, Edisi kedua (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 19.
4Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi Pertama ( Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93.
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b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.5 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara
langsun mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis.
Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang Fungsi
Menajemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.
2. Wawancara
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan
jawabannya pun diterima secara lisan pula.6
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
5Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996 ),h.
54.
6Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek ( Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009 ),h. 222.
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langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan
mendalam.7
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.8 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti
dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian.
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya.
4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus
(faktaempiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran
konsep).9
Menurut Kirk dan Muller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif
adalah tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan
7Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi PenelitianSosial ( Cet. VI;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011 ),h. 73.
8Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: UGM Press, 1999 ), h. 72.
9Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Cet .I; Jakarta: Kencana, 2007 ),h. 196.
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Guba mengatakan bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar
alamiah atau pada konteks dan suatu kebutuhan.10
5. Metode Penentuan Informan
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan
merupakan hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan
dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informan yang
maksimum.11
Selain kelima tahapan teknik di atas, peneliti juga tetap melaksanakan
teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna
melengkapi landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini
teknik yang digunakan diantaranya.
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literatur lainnya
dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya.
E. Sumber Data
Adapun sumber data pada penelitian ini dapat di kalsifikasikan sebagai
berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai
secara mendalam sebagai informan kunci. Dalam penelitian ini yang menjadi
10Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 ),h.
24.
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2009 ),h. 221.
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informasi kunci (key informan) adalah: KUA ,tokoh Agama,  tokoh adat, dan
imam desa.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu yaitu data yang dikumpulkan untuk
melengkapi data primer yang yang diperoleh dari dokumentasi atau studi
kepustakaan yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. Misalnya buku, jurnal,
majalah, Koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis,
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
F. Teknik Pengelohan dan Analisis Data
Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkan  dan dituliskan dalam
bentuk laporan lapangan. Tujuan analisis data adalah untuk mengungkapkan data
apa yang perlu dicari, pertanyaan yang perlu dijawab, metode apa yangharus
digunakan untuk mendapatkan informasibaru dan kesalahan apa yang harus segera
diperbaiki.
Menurut Bodgan dan Biklen, analasisisdata ialah proses pencraian dan
penyusunandata yangsistematis melalui transkip wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi yang secara akumulasi  menambah pemahaman peneliti terhadap
yang ditentukan. 12 susunan tertentu dalam rangka menginterpretasikan data sesuai
12 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi II (Cet. 3;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h.84.
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dengan susunan kajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing
masalah atau hipotesis penelitian.13
Data-data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi atau yang disebut
dengan catatan lapangan dirangkum, diseleksi dan dimasukkan ke dalam focus
permasalah yang ada, hal ini termasuk kedalam kategori analisis yang disebut
reduksi data. Sumber dari seluruh kegiatan analisis data kualitatif terletak pada
pelukisan atau pengaturan tentang hal yang behasil dimengerti berkenaan dengan
suatu masalaah yang diteliti.
13 Faisal Sanapiah, Format-format Penelitian Sosial (Cet. 5; Jakarta: Raja Grafido Persada 2001). h.
33.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis Desa Tanah Towa
Kawasan adat Ammatoa bertempat di Desa Tanah Towa, Kecamatan
kajang, Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yang berada sekitar 200 km
dari Kota Makassar. Menurut tempat mukimnya, suku kajang terbagi dalam dua
kelompok yaitu suku kajang luar (Ipantarang  Embayya) yang meliputi seluruh Desa
yang berada di Kecamatan Kajang  kemudian tidak termasuk wilayah Ilalang
Embayya dan suku Kajang dalam (Ilalang Embayya) yang meliputi dusun Benteng,
Sobbu, Bongkina, Pangi, Tombolo, Balambina dan Luraya yang berada dalam
wilayah Desa Tanah Towa. Dalam kesehariannya masyarakat ini menggunakan
bahasa Makassar berdialek Konjo. Suku Kajang dalam (Ilalang Embayya) di Desa
Tanah Towa meliputi 7 dusun  yaitu dusun Benteng, Sobbu, Lurayya, Bingkina,
Balambina, Tombolo dan Pangi. Pusat kegiatan komunitas Suku Kajang Ammatoa
berada di suku Kajang dalam tepatnya di dusun Benteng yang ditandai dengan
kehadiran rumah Ammatoa dan rumah warga kawasan adat dengan bentuk rumah
panggung yang tiannya berjumlah 16 dan ditanam di bawah tanah dan dapurnya
terletak disamping pintu masuk rumah. Rumahnya di bangun dari sumber daya alam
seperti pepohonan dan beratapkan daun rumbia yang disusun sendiri oleh masyarakat
suku Kajang Ammatoa.
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Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Dati II Bulukumba, Terletak
dibagian Utara Kecamatan kajang, berbatasan dengan wilayah Kabupaten Dati II
sinjai. Luas wilayah Desa Tanah Towa 1.820 ha, terdiri atas Sembilan dusun, yaitu :
1) Dusun Balagana, 2) Dusun Jannaya, 3) Dusun Sobbu, 4) Dusun Lurayya, 5) Dusun
Balambina, 6) Dusun Bongkina, 7) Dusun Benteng, 8) Dusun Tombolo dan 9) Dusun
Pangi. Desa ini berbatasan dengan empat Desa yang merupakan pemekaran dari Desa
Tanah Toa sendiri pada tahun 1995 yaitu: Sebelah Utara perbatasan dengan Desa
Batunilamung, Sebelah Selatan berbatasan Dengan Desa Bonto Baji, Sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Pattiroang dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa
Malleleng.
Dari kesembilan dusun yang ada di Desa Tanah Towa tersebut tujuh
diantaranya berada dalam kawasan  adat, dua yang lainnya berada diluar yaitu Dusun
Balagana dan Dusun Jannayya. Luas wilayah yang masuk dalam kawasan ini adalah
998 ha, atau lebih dari separuh (55%) wilayah Desa Tanah Towa.
Kawasan adat Kajang di batasi secara alamiah, dengan empat sungai, yaitu: 1)
Sungai Tuli di bagian Utara, 2) Sungai Limba dibagian Timur, 3) Sungai Sangkala
dibagian Selatan, 4) Sungai Doro dibagian Barat.
Batasan alamiah tersebut oleh mereka disebut Emba (pagar) atau Rambang
(kandang). Kawasan yang ada dalam lingkup batas alamiah itu kemudian disebut
Ilalang Embayya (dalam pagar) dan daerah diluarnya disebut Ipantarang Embayya
(di luar pagar). Dari istilah rambang kemudian dikonsepsikan kawasan dalam adat
sebagai Rambang Seppang (kandang sempit), sementara kawasan luar dikonsepsikan
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sebagai rambang luara (kandang luas). Rambang Seppanna Ammatoa ini juga
menjadi batas sejauh mana seorang Ammatoa boleh bepergian.
Tiap-tiap tempat yang menjadi Daerah Tanah Towa dalam keyakinan
masyarakat adat bukan hanya soal gegrafis, tapi juga berkaitan dengan persoalan
keyakinan spiritual dan keterkaitan mereka secara batin. Nama-nama seperti Doro,
Sangkala, Tuli dalam kawasan adat dan Dalonjo, Damangga, Dakodo, Dangampa,
dan Tumutung Ri Sobbu (di luar kawasan adat) adalah nama-nama yang diyakini
menjadi penjaga negeri yang memiliki hubungan batin dengan komunitas adat. Itulah
sebabnya mengapa tanah atau daerah komunitas mereka menjadi begitu penting.1
Demikian halnya dengan istilah Ilalang Embayya dan Ipantarang Embayya
tidak sekedar sebagai batas wilayah tetapi lebih dari itu istilah ini juga menunjukkan
batas-batas identitas antara komunitas dalam kawasan adat dengan luar kawasan
adat.perbedaan identitas itu misalnya ditunjukkan dengan simbol Ilalang Embayya
Tana Tu Kamas-Mase (dalam lokasi adat sebagai tempat orang-orang yang
bersahaja). Sedangkan Ipantaran Embayya sebagai Tana Kuasaiyya (diluar kawasan
sebagai tempat orang-orang yang kuasa).
Jarak tempuh dari kota kecamatan sekitar 20 km, dari ibu kota kabupaten 50
km, dan dari provinsi 200 km. perjalanan dari ibu kota kecamatan ketempat ini adalah
setengah jam, sedangkan dari ibu kota kabupaten satu jam setengah, dan dari ibu kota
provinsi sendiri dapat ditempuh dengan waktu 3 sampai 5 jam. Di Desa Tanah Towa
1 Muhammad Abbas  (36 Tahun), Sekretaris Desa Tanah Towa, wawancara, Tanah Towa 06
September 2017.
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Khususnya diluar kawasan kendaraan lancar, bahkan sekarang sudah ada ojek. Untuk
didalam kawasan berlaku aturan tersendiri mengenai transportasi seperti mobil, motor
maupun sepeda tidak boleh masuk kedalam. Kendaraan yang dapat digunakan dalam
kawasan hanya kuda sebagai kendaraan tradisional yang diterima masyarakat adat
tersebut.
Sementara itu, dilihat dari relevasinya, tinggi dari permukaan laut Desa Tanah
Towa bervariasi antara 75 m sampai 155 m. tertinggi adalah Dusun Balagana dan
terendah adalah Dusun Tombolo. Curah hujan dikawasan ini mencapai 2000-2500
pertahun.
Komunitas adat kajang membentuk perkampungan tersendiri dengan jumlah
unit keluarga 1250 kepala keluarga dan rumah sebanyak 1173 buah. Akan tetapi
berbeda dengan pola perkampungan masyarakat luar dimana rumah diatur berderet
sebelah menyebelah sepanjang jalan dan mencirikan adanya corak pelapisan sosial,
pola perkampungan dalam kawasan Adat Ammatoa biasanya berkelompok (kluster)
dan bentuknya seragam.
2. Kondisi Masyarakat di Kawasan Adat Ammatoa Desa Tanah Towa
Masyarakat adat Ammatoa Kajang merupakan sebuah komunitas masyarakat
etnis di Sulawesi Selatan yang terdapat didaerah kabupaten Bulukumba, Kecamatan
Kajang, Desa Tanah Towa, dalam kehidupan masyarakat Desa Tanah Towa masih
sangat memegang kuat tradisi dan pola hidup yang senangtiasa bersentuhan langsung
dengan alam. Bahkan uniknya lagi, komunitas masyarakat ini belum bisa menerima
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tekhnologi, dikernakan bagi mereka tekhnologi yang ada saat ini dapat merusak adat
istiadat dan lingkungan.
Alasan-alasan masyarakat menolak tekhnologi, dalam wilayah komunitas
masyarakat ini, ialah ketidak sesuaian antara hukum adat dengan tekhnologi selain
daripada itu tekhnologi juga dapat merusak kenyamanan dan keamanan masyarakat,
seperti halnya di kota-kota besar yang pada umumnya tempat berpusatnya tekhnologi
yang canggih seperti kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat yang
mengakibatkan folusi, listrik yang kadangkala juga urgent mengakibatkan kebakaran,
sehingga masyarakat mengharamkan tekhnologi dalam kesehariannya.2 Masyarakat
Ammatoa sangat patuh dan menjunjung tinggi adat istiadat sehingga simbolis dari
keunikan adat tersebut selamanya dia lekatkan dalam jiwa dan kepribadiannya dan
mereka meyakini adat itu merupakan hal-hal yang ditanda,(ritual yang disakralkan)
sementara yang ditanda itu membutuhkan penanda agar yang ditanda dapat dikenali.
Yang dimaksud dengan yang ditanda dan penanda disini ialah subtansinya adat
namun yang dimaksud dengan yang ditanda ialah ritual-ritual yang disakralkan oleh
masyarakat, logikanya ketika adat kita ingin dikenali oleh keturunannya, setidaknya
masyarakat membiasakan hal-hal yang seharusnya dibiasakan, seperti adat istiadat
yang diterapkan dan dijadikan hukum oleh masyarakat adat kawasan Ammatoa. Jika
orang asing atau orang luar tersebut yang ingin berkunjung kedalam kawasan mereka
2 Muhammad Abbas  (36 Tahun), Sekretaris Desa Tanah Towa, wawancara, Tanah Towa 06
September 2017.
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harus mematuhi aturan adat yang berlaku disana dan tentunya juga harus
menggunakan pakaian hitam. Sebagai penanda adatnya masyarakat kawasan
Ammatoa.
Dan setiap orang yang berkunjung bukan seharusnya hanya sekedar
menyerupai dalam artian harus berpakaian hitam agar ada kemiripan dengan cirri
khas orang tanah towa melaingkan memahami arti dari perpaduan dua warna (Hitam
Putih).karena warna hitam putih bagi masyarakat Tanah Towa merupakan warna
yang bermakna sehingga warna itulah yang dijadikan ciri khas kami di kawasan adat
Ammatoa.3
Bukan hanya itu, ada beberapa perbedaan fundamental yang menaturalkan
khas kawasan Ammatoa dengan yang lain seprti rumah masyarakat adat dengan non
masyarakat adat (rumah diluar kawasan ammatoa) lainnya adalah dinding dan lantai
rumah dikawasan adat Ammatoa terbuat dari pecahan bamboo (te’re). te’re se’re na
pasiru’rulu te’re maraenganna (pecahan bambu yang satu dipertemukan dengan
pecahan bambu yang lainnya). Dimana pimpinan adat komunitas ini adalah
“Ammatoa” dan rumah tersebut mempunyai begasi (tala-tala) begasi ini berbeda pula
dengan begasi rumah-rumah non kawasan Ammatoa.
3 Muhammad Abbas  (36 Tahun), Sekretaris Desa Tanah Toa, wawancara, Tanah Towa 10
September 2017.
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Rumah adat suku Kajang sangat berbeda dengan rumah  adat Bugis Makassar.
Alat dan bahan rumah mereka masih natural meberdayakan isi alam sekitar sebagai
pelengkap dari kekurangannya.
Selanjutnya masyarakat Kajang yang bertempat tinggal diluar kawasan adat
Ammatoa dan tersebar dibeberapa daerah telah mengalami perubahan sesuai dengan
tuntutan zaman.
Masyarakat Kajang memiliki kepercayaan yang disebut patuntung. Ajaran ini
secara sfesifik mangajarkan bahwa jika manusia hendak mendapat kebenaran, maka
manusia harus menyandarkan  diri pada tiga hal, taat kepada Turie’ A’rakna (Tuhan)
mensyukuri tanah yang diberikan Turie’ A’rakna (Tuhan) juga warisan kebudayaan
atau adat nenek moyang.
Kercayaan dan penghormatan terhadap Turie’ A’rakna merupakan sebuah
kesadaran primordial. Kesadaran ini menjadi kesadaran paling mendasar dalam
agama patuntung. Bagi masyarakat Kajang, Turie’ A’rakna adalah pencipta segala
sesuatu di dunia. Ia memiliki sifat maha kekal, maha perkasa dan maha kuasa.
Turie’ A’rakna dipercaya menurunkan perintahnya kepada masyarakat
Kajang dalam bentuk pasang (sejenis wahyu dalam agama Abrahamik). Wahyu ini
diturunkan kepada manusia pertama Ammatoa.
Pasang berarti pesan. Pesan ini tidak dapat dimaknai secara harfiah semata.
Karena pesan yang dimaksud dalam wahyu tersebut adalah keseluruhan pengetahuan
dan pengalaman tentang segala aspek dan liku-liku yang berkaitan dengan kehidupan
yang dipesankan secara lisan oleh nenek moyang mereka dari generasi ke generasi.
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Pasang yang diturunkan kepada Ammatoa harus ditaati, dipatuhi dan dilaksanakan
oleh masyarakat adat Ammatoa. Jika mereka melanggar pasang, maka mereka tidak
akan mendapatkan keselamatan dunia akhirat sebagaimana Tuhan Yang Maha Esa’
menjajikan neraka baginya.
Pasang ri kajang:
“Punna surukki bebbekki, punna nilingkai pesokki”
Artinya:
“Kalau kita jongkok gugur rambut dan tidak tumbuh lagi dan kalau dilangkahi akan
lumpuh”4
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa masyarakat adat Kajang
yang ada di Desa Tanah Towa memiliki mata pencaharian sederhana seperti:
a. Petani
b. Tukan Kayu
c. Penenum
Mereka pun menggunakan alat-alat sederhana. Aktivitas ini dilaksanakan oleh
masyarakat Kajang tidak lain hanya memenuhi kebutuhan hidup semata. Mereka
bertani ataupun kegiatan yang lain tidak berhasrat untuk memenuhi kebutuhan
sekunder lainnya pula. Kesederhanaan mereka membuat masyarakat adat Kajang
identik dengan istilah Tallasa Kamase-Mase, atau hidup bersahaja seperti yang telah
4Muhammad Jamal (40 Tahun), Staf Desa Tanah Towa, wawancara, Tanah Towa 15
september 2017
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dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, yang termasuk dalam pasang (pesan) ri
Kajang.
“Ammentengko nu kamase-mase”.
“Accidongko nu kamase-mase”.
“A’lingkako nu kamase-mase”.
“A’miakko nu kamase-mase”.
Artinya:
“Berdiri engkau sederhana”.
“Duduk engkau sederhana”.
“berjalan engkau sederhana”.
“Berbicara engkau sederhana”.
Salah satu pasang dari segi ekonomi suku Ammatoa Kajang:
“ Anre’ kalumannyang kalumpepean”.
“Nurie’a pakkamase-maseanji”.
“Angnganreki nurie’a”.
“Care-care nurie’a”.
“Pammalli juku nurie’a”.
“Koko nurie’a”
“Bola situju-tujua”.
Artinya:
“Tidak ada kekayaan yang kekal”.
“Yang ada hanya kesederhanaan”.
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“Makan secukupnya”.
“Pakaian yang secukupnya”
“Pembeli ikan yang secukupnya”.
“kebun Secukupnya”.
“Rumah seadanya”.5
Uraian dari pembahasan diatas adalah, bahwa masyarakat suku kajang
memiliki kepribadian yang sangat sederhana dengan istilah Tallasa Kamase-Mase.
3. Gambaran Sejarah Terbentuknya Kawasan Adat Ammatoa Kajang
Masyarakat Kajang pada mulanya terdiri atas beberapa kaum. Mitos raja atau
Karaeng (pemerintahan) selalu dikaitkan dengan Tau Manurung (orang yang turun ke
bumi dan menjadi pemula lapisan keturunan bangsawan). Manusia pertama di Kajang
adalah diturunkan dari kayangan atas kehendak Turie’ Akrakna (Tuhan Yang Maha
Esa) dan itulah yang disebut dengan Tumanurung dan menjadi Ammatoa (Ammatoa
Mariolo). Ada beberapa mitos tentang manusia pertama, yaitu:
A. Mitos pertama menyebutkan Turie’ Akrakna memerintahkan kepada Batara
Guru untuk melihat keadaan bumi, setelah kembali melaporkan bahwa perlu ada
manusia diatas bumi, dengan mengendarai seekor burung berkepala dua yang disebut
Kajang, inilah yang menjadi asal mulanya Kajang.
5Muhammad Jamal (40 Tahun), Staf Desa Tanah Towa, wawancara, Tanah Towa 15
september 2017
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B. Ammatoa merupakan manusia pertama yang diturunkan oleh turie; Akrakna
ke dunia, masyarakat Kajang meyakini bahwa pertama kali Ammatoa diturunkan ke
bumi adalah kawasan tempat tinggal mereka. Suku Kajang menyebut tanah tempat
tinggal mereka Tanah Towa (tanah tertua), tanah yang diwariskan oleh leluhur
mereka.6
Masyarakat Ammatoa mempraktekkan sebuah agama adat yang disebut dengan
patuntung. Istilah Patuntung berasal dari tuntungngi, kata dalam bahasa Makassar
yang  jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti  mencari sumber
kebenaran.
B. Bagaimana Bentuk-bentuk Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba.
Saat ini manusia berada dalam  era modern yang ditandai dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan yang paling menonjol dibidang teknologi
adalah lahir teknologi dan informasi yang canggih. Karena itu era ini bisa disebut
dengan abad globalisasi informasi yang dapat mempengaruhi manusia khususnya
pada peserta didik sehingga dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. Maka untuk
mengatasi problem tersebut diperlukan ilmu pengelolaan dakwah.
dapun bentuk-bentuk pengelolaan dakwah di Desa Tanah Towa yaitu:
6 Muhammad Jamal (40 Tahun), Staf Desa Tanah Towa, wawancara, Tanah Towa 15
september 2017
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1. Bentuk dakwah melalui TK/TPA
Bentuk dakwah di Desa Tanah Towa masih sangat kurang dan butuh
perhatian lebih oleh masyarakat. Terutama para  pengelola dakwah yang harus
begerak mengembangkan dan memajukan dakwah tersebut.
Jumlah Santri TK/TPA
NO Pendidika
n
Kelas
Jumlah Santri
Laki-Laki Perempuan Jumlah Total
1. SD
1 SD 7 14 21
134
2 SD 10 17 27
3 SD 12 15 27
4 SD 10 7 17
5 SD 11 13 24
6 SD 8 10 18
2. SMP
VII A 9 6 15
153
VII B 10 5 15
VII C 6 4 10
VIII A 10 10 20
VIII B 11 8 19
VIII C 10 7 17
IX A 12 7 19
IX B 12 7 19
IX C 11 8 19
4.
PAUD Kelas A 10 9 19 37
Kelas B 4 14 18
Jumlah Santri 202 204 406 324
Sumber data : Buku Laporan Bulanan April 2017 santri TK/TPA Mesjid At-tajidid
Desa Tanah Towa Kecamatan  Kajang Kabupaten Bulukumba 15
juni 2017.
Adapun peneliti dapatkan ditempat penelitian sebagaimana yang
dikemukakan oleh bapak Muhammad Arif S.pd bahwa dakwah melalui TK/TPA
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adalah salah satu bentuk untuk mengasa kemampuan anak-anak baik dari segi ilmu
agama maupun sosial. Dan yang menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan ini
adalah tidak adanya dorongan dan motovasi dari orang tua untuk mempelajari Al-
quran.7
Adapun hasil wawancara kedua sebagaimana yang di kemukakan oleh
ustadzah hartati S.pd bahwa jikalau orang tua ikut berperan penting dalam
pembelajaran anak-anak minimal dorongan dan motivasi Insya Allah dengan izin
Allah semuanya akan mudah kita bina dan berjalan dengan lancar. Karna di Desa
Tanah Towa ini anak-anak itu banyak sekali dan semuanya itu butuh bimbingan
akidah dan akhlak dengan melalui pembelajaan TK/TPA.8
Melihat dari kedua pendapat tersebut maka penulis menarik kesimpulan
bahwa kedua pendapat tersebut pada prinsipnya sama, bahwa sebagai orang tua
harusnya memberi motivasi kepada anaknya agar mereka dapat memahami dan
mempelajari dengan baik ajaran agama Islam dan isi kandungan Al-quran tersebut.
Dan hendaknya orang tua juga bekerja sama dengan guru ngaji dan pengelola dakwah
di Tanah Towa agar pelaksanaan TK/TPA berjalan sesuai perencanaan yang telah
disepakati oleh pengelola dakwah tersebut.
7Muhammad Arif (30 Tahun) Pembina TK/TPA, Remaja Mesjid, dan Rohis Mesjid At-
Tajidid, “wawancara”, di Mesjid At-tajidid Desa Tanah Towa, 15 september 2017
8Hartati (29 Tahun) Pembina TK/TPA, Remaja Mesjid, dan Rohis Mesjid At-Tajidid,
“wawancara”, di SMAN 13 bulukumba, 16 september 2017.
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2. Bentuk dakwah melalui pembinaan remaja mesjid
Dalam hal ini bentuk dakwah yang di maksud adalah pembinaan remaja
mesjid di Desa Tanah Towa yang dimana pembinaan ini masih sangat kurang
disebabkan karena dakwah yang lakukan melalui pembinaan remaja mesjid oleh para
da’i baru di laksanakan awal tahun 2017.
Dari hasil yang diperoleh dilapangan sebagaimana yang dikemukakan
imam mesjid At-Tajidid Desa Tanah Towa oleh bapak imam Hatong bahwa dengan
dibentuknya pembinaan remaja mesjid ini sangat bermanfaat bagi para remaja di
Desa Tanah Towa karena mereka sudah memiliki kesibukan yang lebih bermanfaat
dan mereka bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. Akan tetapi problematika
yang ada di masyarakat khususnya dalam keluarga itu adalah kurangnya dorongan
dan motivasi dari orangtua, dan juga faktor adat istiadat yang membudaya dan
mendarah daging di Tanah Towa.9
Dari penyataan yang dikemukaan oleh informan diatas dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi  faktor penghambat atau penghalang yaitu faktor adat istiadat
yang membudaya dan mendarah daging di Desa Tanah Towa. Serta tidak adanya
dorongan dan motivasi dari orang tua.
9 Hatong (50 Tahun) Iman Mesjid, “wawancara”, di Mesjid At-Tajidid Desa Tanah Towa, 17
september 2017
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3. Bentuk dakwah melalui pembinaan rohis disekolah
aktifitas dakwah sekolah Sie kerohanian Islam merupakan kegiatan
ekstrakurikuker yang dijalankan di luar jam pelajaran. Tujuannya untuk menunjang
dan membantu mewujudkan keberhasilan pembinaan intrakurikuler. organisasi
Rohani Islam di sekolah adalah kumpulan siswa muslim yang disusun dalam sebuah
kelompok yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, yakni
memperkuat keislaman di lingkungan sekolah, atau dengan istilah lain merupakan
organisasi dakwah Islam di sekolah yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler guna menunjang keberhasilan intrakurikuler. Tidak ada organisasi
tanpa orang, dalam setiap organisasi perilaku orang yang terlibat di dalamnya penting
dalam menentukan efektivitas organisasi. Orang merupakan satu sumber umum dan
yang membuat suatu organisasi berjalan. Dalam wadah organisasi Rohani Islam di
sekolah terdapat Dewan Pembina, Majelis Pertimbangan serta Badan Pengurus
Harian (BPH) Dewan Pembina Dewan pembina terdiri dari para guru Bahasa Arab. di
sekolah tersebut yang memberikan arahan, nasehat serta bimbingan kepada pengurus
Rohis untuk perkembangan Rohis di sekolahnya.10
Dalam hal ini pembinaan rohis di sekolah, itu sangat penting dan sangat
berpengaruh bagi kehidupan anak remaja.  Sebab di zaman era globalisasi ini
kebanyakan dari para anak remaja banyak yang menyimpang dari fitahnya di
karenakan pergaulan yang begitu bebas dan tidak  adanya pemahaman tentang ajaran
10Koesmarwanti&Nugroho Widiyantoro, pembinaan intrakurikuler (jakarta 2000),  h. 124
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islam dari orang tua. Dengan adanya rohis di sekolah dapat membatu meningkatkan
ketakwaan dan pemahaman mengenai ajaran Islam secara menyeluruh.
Adapun peneliti dapatkan dari tempat penelitian yang dikemukakan oleh ibu
subaedah S.pd selaku guru bahasa arab. Bahwa dengan hadirnya rohis  sekolah
khususnya di SMA 13 bulukumba saya sangat beryukur, sebab anak-anak remaja
sudah mulai terdorong dan termotivasi dalam meningkatkan ketakwaan kepada Allah
swt. Akan tetapi yang menjadi penghambat bagi tarbiyahnya adalah bertepatannya
dengan kegiatan organisasi lain seperti PMR, Pramuka, dan Tari. Dan mereka biasa
lebih memilih ikut latihan di banding dengan ikut tarbiyah dirasah islamiyyah. Dan
kemudian menjadi kendala yang lain adalah adanya larangan dari orang tua.11
Melihat dari pendapat tersebut maka penulis dapat manarik uraian diatas
bahwa siswa di SMA 13 bulukumba masih kurang kesadaran akan pentingnya rohis
bagi kehidupan dunia dan akhirat. Dan mereka lebih memilih mengikuti organisasi
lain dibanding memperdalam ilmu agama mereka.
C. Bagaimana manajemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
Manajemen Pengelolaan adalah bekerja dengan lewat orang-orang secara
pribadi dan kelompok untuk mencapai tujuan organisasional lembaga. Pengelolaan
11Subaedah (35 Tahun) Pembina, Rohis SMAN 13 Bulukumba, “wawancara”, di SMAN 13
bulukumba, 16 september 2017.
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terutama harus ditujukan kepada pencapaian tujuan kelompok/ lembaga dengan kata
lain pengelolaan harus bisa bekerja dengan orang-orang/kelompok supaya bisa
tercapai suatu tujuannya. Dan serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, meggerakkan dan mengembangkan segala upaya dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana prasarana untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Adapun peneliti dapatkan dari tempat penelitian yang dikemukakan oleh
bapak Jamaluddin selaku tokoh Agama di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang
bahwa manajemen pengelolaan dakwah yang dilakukan masih kurang maksimal
dikarenakan baru berjalan selama satu tahun dan masyarakat sekitar belum
sepenuhnya menerima dakwah yang disampaikan oleh da’i sehingga pergergerakan
dakwah tersebut belum efektif.12
Adapun hasil wawancara kedua sebagaimana yang di kemukakan oleh ibu
Nurhayati, selaku penggerak Dakwah bahwa manajemen pengelolaan dakwah yang di
lakukan oleh penggerak dakwah itu masih sangat jauh dari kata bagus karena
penyebaran dakwah masih sempit dikarenakan ruang gerak  yang kami miliki selaku
penggerak dakwah itu di batasi oleh tokoh adat di Desa Tanah Towa. Kami bisa
menyampaikan dakwah kepada masyarakat asalkan kami tidak menyentuh adat dan
buaya mereka. Jadi kami hanya berinisiatif dengan penggearak dakwah yang lain
bahwa yang akan kita ubah pemahamannya adalah dari anak-anak SD, SMP, dan
12Jamaluddin (45 Tahun) Tokoh Agama, “wawancara”, di kediaman informan Desa Tanah
Towa, 19 september 2017
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SMA saja. Dengan mendirikan kelompok belajar atau peminaan seperti TK/TPA,
Remaja Mesjid,dan rohis. Tujuan kami mendirikan pembinaan ini agar kami bisa
mengubah pemahaman mereka dengan pemahaman akidah dan tauhid.karena di Desa
Tanah Towa itu sendiri pemahaman anak remaja itu masih memegang erat
pemahaman nenek moyang mereka dengan menyembah berhala sepeti menyembah
pohon, penyembah batu dll.13
Adapun  kesimpulan yang dapat saya simpulkan dari hasil wawancara
bahwa manajemen pengelolaan di Tanah Towa masih belum efektif dikarenakan
ruang gerak dakwah dibatasi  oleh tokoh adat Tanah Towa dan tidak adanya motivasi
dari orang tua.
13 Nurhayati (40 Tahun) Penggerak Dakwah, “wawancara”, di kediaman informan Desa
Tanah Towa, 20 september 2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil
mengenai Fungsi Manajemen Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba.
1. Pengelolaan Dakwah di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba. Yang dimana meliputi pembinaan santri TK/TPA, pembinan
remaja mesjid, dan pembinaan rohis di SMA.
2. Metode pembinaan santri di Desa Tanah towa Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba yaitu pembinaan umum dan khusus.
3. Adapun kendala yang di handapi dalam pembinaan santri adalah
kurangnya perhatian dari orang tua, bakan larangan dari orang tua untuk
mengikuti kajian-kajian keislaman, adat istiadat yang sudah mendarah
daging, dan kurangnya kedasaran kepada santri dalam mengikuti tarbiyah
islamiyah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fungsi Manajemen Pengelolaan
dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri masih sangat kurang, dikarenakan banyak
santri yang lebih memilih ikut dikegiatan lain seperti halnya pramuka  dari pada
mengikuti kajian keislaman.
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B. Indikasi penelitian
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin penulis rekomendasikan
berdasarkan kesimpulan atas penelitian, bahwa;
1. Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung dalam proses belajar
mengajar serta dalam pembinaan akhlak, maka dari itu diharapkan kepada
pemerintah agar memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana di Desa
Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten bulukumba.
2. Diharapkan semua guru dan pembina bisa lebih tegas dalam memberikan
pembinaan agar santri lebih patuh lagi pada peraturan yang ada.
3. Orang tua juga memegang peranan penting dalam mengawasi dan membina
putra-putri mereka, maka dari itu dibutuhkan pengawasan dari orang tua kepada
putra-putrinya pada saat mereka berada di rumah.
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